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ABSTRAK 
NOVITA PRASTIANI., 14.12.11.059., Strategi Komunikasi Pemasaran 
Objek Wisata Tirta Sinongko Oleh Pemerintah Desa Pokak, Ceper Dalam 
Menarik Wisatawan. Skripsi, Jurusan Komunikasi Dan Penyiaran Islam, 
Fakultas Ushuluddin Dan Dakwah. Institut Agama Islam Negeri Surakarta. 
2019. 
Objek wisata Tirta Sinongko merupakan objek wisata Desa yang 
merupakan objek wisata alam berupa pemandian alami dan kesejukan objek 
wisata. Tirta Sinongko dikelola oleh Pemerintah Desa Pokak sebagai penanggung 
jawab, pembentuk strategi dan membentuk BUMDes sebagai pengelola 
operasional lapangan. 
Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui perencanaan serta 
kegiatan komunikasi pemasaran yang telah dilakukan Pemerintah Desa Pokak 
beserta pengelola dalam menarik wisatawan. Penelitian ini merupakan penelitian 
deskriptif kualitatif, dengan teknik pengumpulan data observasi, dokumentasi, dan 
wawancara mendalam dengan jenis pertanyaan terbuka dimana informan bebas 
memberikan informasi secara mendalam. Bentuk pertanyaan disajikan dengan 
pedoman wawancara dengan pemilihan informan menggunakan teknik purposive 
sampling.  
Hasil dari penelitian ini yaitu Pemerintah Desa dalam melaksanakan 
strategi komunikasi pemasaran dalam menarik wisatan meliputi tiga kegiatan 
antara lain kegiatan promosi penjualan merupakan kegiatan jangka pendek untuk 
mempengaruhi dan membujuk masyarakat agar  tertarik untuk mencoba dan 
membeli suatu produk atau jasa, public relations adalah berbagai program untuk 
mempromosikan dan melindungi citra perusahaan atau produk individualnya dan 
penjualan personal yaitu suatu kegiatan dimana pihak instansi atau perusahaan 
bertatap muka maupun berinteraksi langsung dengan calon pembeli untuk 
melakukan kegiatan penjualan, bertanya jawab dengan pembeli maupun 
melakukan persentasi.  
Tiga elemen tersebut diterapkan dengan baik oleh Pemerintah Desa dan 
pengelola dalam menarik wisatawan. Untuk kedepannya Pemerintah Desa beserta 
pengelola terua meningkatkan penyusunan strategi komunikasi pemasaran untuk 
pengelolaan Tirta Sinongko yang semakin baik. 
Kata kunci: strategi, komunikasi pemasaran, wisata, Tirta Sinongko. 
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ABSTRACT 
 
NOVITA PRASTIANI., 14.12.11.059., Marketing Communication Strategy 
Tourism Object Tirta Sinongko By Pokak Village Government, Ceper in 
Attracting Tourists. Thesis, Department of Islamic Communication and 
Broadcasting, Faculty of Ushuluddin and Da'wah. Surakarta State Islamic 
Institute. 2019. 
Tirta Sinongko tourist attraction is a village tourism object which is a 
natural tourist attraction in the form of natural baths and cool tourist 
attractions.Tirta Sinongko is managed by the Pokak Village Government as the 
person in charge, forming the strategy and forming the BUMDes as the field 
operational manager. 
The purpose of this study is to find out the planning and activities of 
marketing communications that have been carried out by the Pokak Village 
Government and the managers in attracting tourists. This research is descriptive 
qualitative research, with observation data collection techniques, documentations, 
and in-depth interviews with types of open questions where informants are free to 
provide information in depth. The form of questions is presented with interview 
guidelines with the selection of informants using purposive sampling technique. 
The results of this study are the Village Government in implementing 
marketing communication strategies in attracting tourism includes three activities 
including sales promotion activities are short-term activities to influence and 
persuade the community to be interested in trying and buying a product or 
service, public relations is a variety of programs to promote and protect the 
company's image or individual products and personal sales, namely an activity 
where the agency or company is face to face or interacts directly with prospective 
buyers to carry out sales activities, ask questions with buyers and make 
percentages. 
These three elements are well applied by the Village Government and 
managers in attracting tourists. In the future, the Village Government and its 
managers will continue to improve the preparation of marketing communication 
strategies for the better management of Tirta Sinongko. 
Keywords: strategy, marketing communication, tourism, Tirta Sinongko.
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Kota Klaten merupakan kota yang terletak di tengah-tengah 2 kota 
besar yaitu Solo dan Yogyakarta. Kedua kota tersebut merupakan kota 
wisata yang banyak dikunjungi wisatawan lokal hingga mancanegara. 
Bahkan kota Solo dan Yogyakarta bisa disebut dengan kota metropolitan. 
Berada ditengah-tengah 2 kota yang besar bukan berarti kota Klaten tidak 
memiliki potensi wisata. Kota Klaten adalah kota yang memiliki prestasi 
bagus dalam berbagai bidang. Salah satunya dari sektor pariwisata yang 
cukup memiliki pendapatan yang cukup besar. Salah satu program 
pemerintah kota Klaten dalam mengembangkan pariwisata yaitu pada 
pariwisata desa. 
Pengembangan pariwisata desa ini dilakukan di beberapa daerah 
sekitar klaten yang meliputi wisata alam, wisata buatan dan wisata budaya. 
Beberapa wisata alam yang berada di klaten yaitu wisata Deles Indah dan 
beberapa objek wisata air seperti Rowo Jombor yang merupakan wisata 
alami berupa rawa apung yang memiliki cerita sejarah yang cukup dikenal 
masyarakat. Selain Rowo Jombor ada  wisata air alami seperti pemandian 
Umbul Manten dan objek wisata Tirta  Sinongko. Sebenarnya objek wisata 
air yang ada di Klaten cukup banyak selain wisata air alami ada juga 
wisata air buatan seperti wisata air Ponggok yang merupakan objek wisata 
buatan  yang dikelola oleh Pemerintah Desa Ponggok, menawarkan wisata 
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berupa snorkling dan wahana warior. Selain itu ada juga wisata Air 
Pemandian Cokro awalnya objek wisata ini merupakan wisata alami 
namun, saat ini objek wisata Cokro telah dibangun kembali menjadi 
waterpark. Perbedaan objek wisata tersebut dengan objek wisata air Tirta 
Sinongko yaitu objek wisata  Tirta Sinongko masih menjaga kealamian 
lokasi sehingga banyak wisatawan yang datang karena merasakan 
kesejukan alami di objek wisata ini dan sangat cocok sebagai lokasi 
liburan keluarga, selain kesejukan alami, di objek wisata Tirta Sinongko 
juga dilengkapi beberapa wahana dan masih diadakannya event budaya 
yang dilaksanakan di objek wisata Tirta Sinongko. 
Faktanya, di beberapa sosial media seperti Facebook, Instagram 
dan pencarian google mengenai objek wisata Tirta Sinongko banyak 
wisatawan yang memberikan komentar positif terkait dengan kealamian 
dan keasrian lokasi. Salah satunya dari seorang pengguna media sosial di 
pencarian google menyatakan bahwa:  
"objek wisata Tirta Sinongko tempat yang indah,air jernih & masih 
bernuansa alami, mari kita jaga & kita lestarikan bersama".(Keris, 
Mergi. 2018. Google serch Tirta Sinongko, 02 Juli 2018). 
 
Objek wisata Tirta Sinongko merupakan objek wisata yang 
dikelola oleh Pemerintah Desa yang dibantu masyarakat setempat yang 
terdiri dari kelompok paguyuban warag dan karangtaruna sebagai 
pengelola pelaksana kegiatan seperti tiketing, kebersihan dan menjalankan 
kegiatan promosi. Beberapa bulan yang lalu Pemerintah Desa telah 
membentuk BumDes (Badan Usaha Milik Desa) dengan menetapkan ketua 
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dan anggotanya merupakan kelompok paguyuban masyarakat (Bapak-
bapak) serta paguyuban karang taruna tersebut.  Tujuan dibentuknya 
Bumdes dan menetapkan ketua BumDes ini agar pengelola lapangan Tirta 
Sinongko yang merupakan masyarakat sekitar lebih terorganisir dengan 
adanya ketua sebagai koordinar lapangan. 
Potensi pengembangan wilayah sebagaimana diatur pada Pasal 21 
Perda Nomor 11 Tahun 2011 tentang RT/RW Kabupaten Klaten Tahun 
2011-2031, bahwa pengembangan wilayah Kabupaten Klaten diarahkan 
dengan memperhatikan pola ruang yang meliputi kawasan lindung dan 
kawasan budidaya, objek wisata Tirta Sinongko diperuntukkan sebagai 
wisata desa Pokak.(Data sekunder  Peraturan  Bupati Klaten nomor  16 
Tahun 2016 Tentang Rencana  Kerja Pemerintah  Daerah  Kabupaten  
Klaten Tahun 2017). 
Objek wisata Tirta  Sinongko terletak di Dukuh Tegal Sendang, 
Desa Pokak, Kecamatan Ceper, sekitar 7 kilometer dari pusat Kabupaten 
Klaten. Objek wisata ini dikelola langsung oleh pemerintah desa Pokak. 
Dikutip dari Solopos.com 
"Pemerintah Desa Pokak, Kecamatan Ceper, Klaten terus 
mengembangkan objek wisata sendang Sinongko. Terbaru 
pemerintah desa berencana menambah wahana dua becak air". 
(Kurniawan, Cahyadi/ Solopos.com/ diakses tanggal 4 Juni 2018). 
 
Selain melakukan pengembangan dengan menambah 2 wahana becak air, 
pemerintah Desa juga akan meningkatkan pengelolaan objek wisata Tirta 
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Sinongko serta terus melakukan pengembangan pembangunan penawaran 
wisata untuk menarik wisatawan. 
Dalam pengembangan objek wisata Tirta Sinongko tersebut 
Pemerintah Desa Pokak telah menghabiskan dana  mencapai Rp 
100.000.000 demi terciptanya objek wisata yang semakin bagus. 
Pengembangan pariwisata desa yang dikembangkan di Kota Klaten saat ini 
menggunakan dana desa yang nantinya akan dikelola oleh BumDes 
(Badan Usaha Milik Desa). Dikutip dari jatengprov.go.id edisi 21 Februari 
2018: 
"Kepala Disparbudpora Klaten, Pantoro menyampaikan bahwa 
Disparbudpora Klaten sifatnya mendampingi dan memberi 
pembinaan. Sedangkan untuk pengelolaannya Desa bisa 
bekerjasama dengan pihak ketiga. Desa bisa memanfaatkan 
besarnya dana desa untuk mengembangkan potensi wisata mereka, 
terangnya".(Humas Jateng/ jatengprov.go.id./ Diakses tanggal 6 
Juni 2018). 
 
Objek wisata Tirta Sinongko memiliki keunikan dibandingkan 
dengan berbagai objek wisata air di Kota Klaten. Keunikan yang jarang 
dilestarikan objek wisata air lain yaitu masih berlangsungnya suatu tradisi 
masyarakat yang digelar setiap tahun sekali di objek wisata ini. Tradisi 
kenduri Sendang Sinongko dilaksanakan setelah sholat Jumat yang 
bertepatan pada hari Wage pada penanggalan Jawa. Kenduri ini 
merupakan simbol wujud syukur warga setempat atas karunia Tuhan Yang 
Maha Kuasa atas kelimpahan mata air sendang Sinongko Lanang dan 
Sinongko Wadon. Air yang keluar dari sendang digunakan untuk 
pengairan pertanian di wilayah tersebut. 
5 
 
 
 
Dengan adanya tradisi tersebut selain dapat menambah minat 
wisatawan untuk mengunjungi objek wisata Tirto Sinongko juga sebagai 
kegiatan untuk menggali potensi desa Pokak sebagai salah satu destinasi 
wisata desa di kota Klaten. Dikutip dari  rri.co.id edisi 28 Juli 2018: 
"Sementara itu Kepala Dinas Kebudayaan dan Pariwisata, Pemuda 
dan Olahraga (Disbudparpora) Klaten Joko Wiyono mengatakan, 
pihaknya mengapresiasi acara bersih sendang Sinongko dan kirab 
budaya hasil bumi yang di gelar warga Desa Pokak tersebut. 
 
Selain lebih mengenalkan potensi desa, juga  untuk menguri 
uri budaya karena Desa Pokak merupakan desa wisata, 
katanya singkat". ( rri.co.id/ Diakses tanggal 6 Juni 2018). 
 
Keunikan yang tidak dimiliki objek wisata lain inilah yang dapat 
menjadikan nilai tambah bagi objek wisata Tirta Sinongko untuk dijadikan 
kekuatan dalam menawarkan wisata terhadap masyarakat agar tertarik 
untuk datang ke objek wisata Tirta Sinongko. 
Terkait dengan hal tersebut, objek wisata Tirta Sinongko dibawah 
pengelolaan Pemerintah Desa memiliki potensi yang baik dalam 
memajukan desa wisata. Objek wisata Tirta sinongko sebagai wisata yang 
masih terdengar baru di masyarakat masih melakukan pembenahan dalam 
penataan objek wisata, penataan pedagang kaki lima dan perlu adanya 
peningkatan pengelolaan  media promosi dalam menginformasikan objek 
wisata Tirta Sinongko kepada masyarakat.  
Saat ini media promosi yang digunakan Pemerintah Desa  dalam 
memberikan informasi kepada masyarakat  melalui media sosial Facebook 
dan Instagram. Objek wisata Tirta Sinongko menjadi daya tarik tersendiri 
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sebagai destinasi wisata Klaten yang banyak dikunjungi masyarakat. 
Bahkan dibeberapa portal online seperti indopos.co.id edisi 2 Juni 2018 
menuliskan bahwa  objek wisata Tirta Sinongko menjadi salah satu 
destinasi wisata terindah di kota Klaten.  
Wisatawan yang datang ke objek wisata Tirta Sinongko merupakan 
wisatawan dari masyarakat sekitar Klaten dan  masyarakat diluar Kota 
Klaten . Pada saat diselenggarakan event tahunan yang juga merupakan 
pelestarian budaya kenduri, terjadi peningkatan pengunjung di objek 
wisata Tirta Sinongko. Pada hari-hari biasa jumlah wisatawan cukup 
banyak terlebih lagi pada  setiap hari weekend terjadi peningkatan 
pengunjung dimana banyak wisatawan yang menghabiskan waktu 
beberapa jam untuk menikmati kealamian objek wisata Tirta Sinongko.  
Terkait dengan kunjungan wisatawan, menurut oleh Pemerintah Desa 
Pokak, sejak dibangunnya Tirta Sinongko pada tahun 2016 hingga saat ini 
jumlah pengunjung yang datang di Tirta Sinongko didapatkan data sebagai 
berikut: 
Tabel 0.1 Jumlah Pengunjung Tirta Sinongko 
Tahun Jumlah Pengunjung 
2016 1000 orang/ bulan 
2017 1400 orang/ bulan 
2018 2000 orang/ bulan 
Sumber: Data Primer 
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Dari data diatas, jumlah pengunjung objek wisata Tirta Sinongko dari 
tahun ke tahun sudah mengalami peningkatan, namun dari hasil observasi jumlah 
pengunjung di objek wisata Tirta Sinongko masih terbilang rendah dibanding 
dengan beberapa objek wisata air di Klaten yang lebih dahulu dibangun. 
Sedangkan Pemerintah Desa menginginkan agar jumlah pengunjung Tirta 
Sinongko akan selalu bertambah. 
Dari hasil observasi, jumlah pengunjung yang masih perlu dioptimalkan 
dikarenakan penyebaran informasi dan penyebaran tiket yang kurang efektif serta 
perlu disamaratakan. Penyebaran tiket di objek wisata Tirta Sinongko dilakukan di 
beberapa objek dan wahana. Sedangkan ada satu objek yang belum dimintai 
retribusi sehingga ada beberapa pengunjung lebih memilih objek tersebut. 
Penyebaran tiket yang kurang efektif berakibat pada jumlah pengunjung yang 
belum optimal sehingga berpengaruh pula terhadap kegiatan promosi.  
Dalam penelitian lain, terkait dengan permasalahan kegiatan promosi 
pernah dilakukan oleh Sari Nurnaini  (2009), Jurusan Ilmu Komunikasi Fakultas 
Sosial dan Ilmu Politik Universitas Sebelas Maret  dengan judul penelitian 
Komunikasi Pemasaran Wisata (Studi Deskriptif Kualitatif Mengenai Aktivitas 
Komunikasi Pemasaran Wisata “Taman Pintar” Yogyakarta Dalam Membidik 
Wisatawan Domestik).  
Berdasarkan penelitian terdahulu tersebut ketika dibandingkan dengan 
penelitian ini yaitu terdapat perbedaan dimana dalam penelitiannya yang 
dilakukan Sari di objek wisata Taman Pintar Yogyakarta yang kala itu baru 
diresmikan belum banyak masyarakat yang mengetahuinya. Untuk itu, 
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diperlukannya suatu strategi dimana pada penelitian Sari menggunakan strategi 
komunikasi pemasaran dalam meningkatkan kegiatan promosi untuk membidik 
wisatawan domestik agar minat berkunjung ke objek wisata Taman Pintar 
Yogyakarta dan lebih membidik pada wisatawan lokal terutama pada pelajar 
dimana objek wisata Taman Pintar  terletak di Yogyakarta dengan icon Kota 
Pelajar. Selain itu objek wisata tersebut dibangun dengan basis edukasi dimana 
pengunjung dari objek wisata Taman Pintar didominasi oleh pelajar. 
Sedangkan dalam penelitian ini perlunya strategi komunikasi pemasaran 
yaitu karena penyebaran tiket yang kurang efektif yang akibatnya jumlah 
pengunjung belum optimal dan mempengaruhi kegiatan promosi sehingga dalam 
meningkatkan kegiatan promosi untuk menarik wisatawan maka dirasa penting 
untuk diterapkannya strategi komunikasi pemasaran sebagai upaya kegiatan 
promosi dan penjulan untuk menarik wisatawan agar berkunjung ke objek wisata 
Tirta Sinongko mulai dari anak-anak sampai dewasa.  
Walaupun sama-sama menggunakan penelitian strategi komunikasi 
pemasaran dimana juga terdapat persamaan di objek penelitian tentang pariwisata, 
namun karakteristik kedua objek wisata tersebut berbeda sehingga kegiatan dalam 
elemen-elemen komunikasi pemasaran diterapkan dengan metode atau cara yang 
berbeda pula. 
Berada di pusat Kota Yogyakarta dimana banyak pengunjung dari 
kalangan pelajar dengan konsep penelitian yang dilakukan Sari lebih membidik 
para pelajar, dimana objek wisata Taman Pintar juga memiliki sumber daya 
manusia yang memadai maka dirasa efektif jika dalam penelitian Sari 
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menggunakan elemen-elemen bauran komunikasi pemasaran, dengan hasil yang 
diperoleh yaitu pengelola objek wisata Taman Pintar menerapkan strategi bauran 
komunikasi pemasaran yang meliputi promosi, pemasaran langsung, penjualan 
personal, humas dan publisitas.  
Sedangkan dalam penelitian ini menggunakan strategi komunikasi 
pemasaran dengan elemen-elemennya yaitu periklanan, promosi, humas, 
penjualan personal serta pemasaran internet. Sekilas elemen-elemen yang 
digunakan sebagai dasar penelitian memang hampir sama perbedaannya terletak 
pada pemasaran langsung dengan pemasaran internet. Dalam penelitian ini alasan 
tidak menggunakannya pemasaran langsung yaitu karena terbatasnya sumber daya 
manusia yang ada di objek wisata Tirta Sinongko sehingga kurang efektif jika 
diterapkan pemasaran langsung. Namun, pemasaran melalui internet dirasa lebih 
efektif dan pas jika diterapkan di objek wisata Tirta Sinongko dengan SDM yang 
terbatas namun kegiatan pemasaran melalui internet dapat menjangkau 
masyarakat secara luas dan didukung dengan penerapan elemen strategi 
komunikasi lainnya. 
Berdasarkan peraturan Daerah Kabupaten Klaten tahun 2014  tentang 
rencana  induk pembangunan  kepariwisataan Kabupaten  Klaten  tahun 2014-
2029 bab 4 pasal 8 berisi tentang Program pengembangan pemasaran pariwisata, 
arah kebijakan program pengembangan pemasaran  pariwisata yang salah satunya 
merupakan kegiatan promosi (data sekunder  peraturan daerah Kabupaten Klaten 
tahun 2014). 
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Komunikasi pemasaran merupakan suatu informasi penjual dan pembeli 
yang bertujuan untuk mengubah sikap dan tingkah laku pembeli, yang tadinya 
tidak mengenal menjadi mengenal sehingga membeli dan tetap mengingat produk 
tersebut. Promosi dapat disimpulkan (1) sebagai alat bantu untuk mengidentifikasi 
produk (2)sebagai alat untuk menghimbau pembeli (3) sebagai alat untuk 
meneruskan informasi dalam proses pengembalian keputusan pembeli.  
(Budiyanto, 2015: 320-321). 
Bentuk komunikasi pemasaran yaitu periklanan dan promosi penjualan. 
Sedangkan tujuan dan fungsi komunikasi pemasaran meliputi (1) menyebarkan 
informasi (komunikasi informatif), (2) mempengaruhi atau menarik seseorang 
untuk melakukan pembelian dan beralih merk (komunikasi persuasif), (3) 
mengingatkan seseorang untuk melakukan pembelian ulang. (Suryanto, 2015: 
523). Komunikasi Pemasaran dirasa penting diterapkan Pemerintah Desa Pokak 
bagi Tirta Sinongko yaitu terkait dengan elemen-elemen dalam komunikasi 
pemasaran yang meliputi iklan, promosi, penjualan langsung, humas dan 
pemasaran internet. Adapun implementasi dari sejumlah penerapan komunikasi 
pemasaran secara baik maka, akan berpengaruh terhadap jumlah wisatawan dan 
pengelolaan objek wisata  semakin baik pula.  
Sedangkan pentingnya kegiatan komunikasi pemasaran terkait dengan 
wisatawan ataupun masyarakat yaitu dengan diterapkannya komunikasi 
pemasaran terutama dalam hal promosi dan periklanan terhadap objek wisata Tirta 
Sinongko kepada masyarakat agar masyarakat mengetahui tentang objek wisata 
Tirta Sinongko sehingga tertarik untuk berkunjung. 
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Berdasarkan latar belakang yang telah dijabarkan diatas, peneliti merasa 
pentingnya strategi komunikasi pemasaran untuk mempromosikan objek wisata 
Tirta Sinongko kepada masyarakat guna menarik wisatawan.  Terkait hal ini maka 
penulis mengambil penelitian yang akan diarahkan pada "Strategi Komunikasi 
Pemasaran Objek Wisata Tirta Sinongko Oleh Pemerintah Desa Pokak Dalam 
Menarik Wisatawan". Penelitian ini secara khusus bertujuan untuk mengetahui 
perencanaan (planning) komunikasi pemasaran dari Pemerintah Desa Pokak 
dalam menarik dan  mengoptimalosasikan jumlah pengunjung di objek wisata 
Tirta Sinongko. 
 
B. Identifikasi Masalah 
1. Masih diperlukan penataan lokasi wisata Tirta Sinongko terutama 
dalam penataan fasilitas dan perbaikan wahana serta penataan parkir 
pengunjung. 
2. Banyaknya objek wisata air di Klaten yang terlebih dahulu ada, 
sehingga menimbulkan persaingan. 
3. Kurang efektifnya penyebaran tiket dan penyebaran informasi kepada 
masyarakat sehingga berpengaruh terhadap kegiatan promosi  objek 
wisata Tirta Sinongko. 
4. Potensi yang dimiliki objek wisata Tirta Sinongko sangat baik namun 
masih perlu ditingkatkan dalam pengelolaan terkait promosi objek 
wisata Tirta Sinongko kepada masyatakat. 
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C. Batasan Masalah 
Dalam penelitian ini peneliti hanya akan membatasi masalah dan 
melakukan penelitian tentang Strategi Komunikasi Pemasaran di Objek 
wisata Tirta Sinongko Oleh Pemerintah Desa Pokak, Ceper. 
 
D. Rumusan Masalah 
Bagaimana Strategi Komunikasi Pemasaran Objek Wisata Tirta Sinongko 
Oleh Pemerintah Desa Pokak Dalam Menarik Wisatawan? 
 
E. Tujuan Masalah 
Untuk memberikan gambaran tentang strategi  komunikasi pemasaran 
pada objek wisata Tirta Sinongko Dalam Menarik Wisatawan. 
 
F. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis 
a. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi peneletian dalam 
pengembangan kajian komunukasi pemasaran selanjutnya di Objek 
Wisata Tirta Sinongko. 
b. Dapat menambah ilmu pengetahuan terkait dengan kajian 
komunikasi pemasaran. 
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2. Manfaat Praktis 
Penelitian ini diharapkan hasilnya  dapat menjadi gambaran dan 
evaluasi pengelola objek wisata Tirta Sinongko kedepannya untuk 
peningkatan pengelolaan baik fasilitas ataupun manajemen. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI DAN KAJIAN PUSTAKA 
A. Landasan Teori 
1. Strategi Komunikasi Pemasaran 
  Menurut Marrus (2002:31) strategi didefinisikan sebagai 
suatu proses penentuan rencana para pemimpin puncak yang berfokus 
pada tujuan jangka panjang organisasi, disertai penyusunan suatu cara 
atau upaya bagaimana agar tujuan tersebut dapat dicapai. 
Menurut akademisi komunikasi pemasaran yaitu semua 
elemen-elemen promosi dari marketing mix yang melibatkan 
komunikasi antarorganisasi dan target audience pada segala bentuknya 
yang ditujukan untuk performence pemasaran. 
Komunikasi Pemasaran menurut Nickels (1984:7 dalam 
Suryanto, 2015: 521) adalah pertukaran informasi dua arah dan 
persuasi yang menunjang proses pemasaran agar berfungsi secara lebih 
efektif dan efisien. 
Sarana untuk menginformasikan, membujuk, mengingatkan 
konsumen tentang produk yang dijual oleh perusahaan baik secara 
langsung maupun tidak langsung disebut komunikasi pemasaran 
(Philip Kotler & Kevin Lane Keller 2009). Bentuk-bentuk komunikasi 
pemasaran terdiri atas dua hal penting yaitu: 
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1) Periklanan yaitu promosi barang, jasa ataupun suatu 
gagasan dalam bentuk non personal oleh suatu organisasi 
atau seponsor tertentu. 
2) Promosi, apabila kegiatan promosi dilakukan dengan baik 
maka suatu program pemasaran perusahaan sukses 
dilakukan. 
 Komunikasi pemasaran meliputi tiga tujuan utama yaitu, untuk 
menyebarkan informasi (komunikasi informatif), mempengaruhi untuk 
melakukan pembelian atau menarik konsumen (komunikasi persuasif), dan 
mengingatkan khalayak untuk melakukan pembelian (komunikasi 
mengingatkan kembali). (Suryanto, 2015: 525). 
 Kegiatan komunikasi pemasaran agar terlaksana dengan baik, 
maka diperlukan elemen-elemen pendukung dalam strategi komunikasi 
pemasaran. (Kotler 2004 dalam Suryanto, 2015: 525)mendefinisikannya 
sebagai berikut: 
a) Public Relation merupakan berbagai program untuk mempromosikan 
dan atau melindungi citra perusahaan atau produk individualnya. 
Karakteristiknya: 
Sangat terpercaya dan bisa meraih orang yang menghindari tenaga 
penjualan dan periklanan. 
b) Personal selling,  suatu kegiatan dimana pihak instansi atau 
perusahaan bertatap muka maupun berinteraksi langsung dengan calon 
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pembeli untuk melakukan kegiatan penjualan, bertanya jawab dengan 
pembeli maupun melakukan persentasi. 
Karakteristiknya: 
1. Melibatkan interaksi pribadi. 
2. Memungkinkan pengembangan hubungan erat. 
3. Perangkat promosi yang sangat mahal. 
c) Promosi penjualan, kegiatan jangka pendek untuk mempengaruhi dan 
membujuk masyarakat agar  tertarik untuk mencoba dan membeli 
suatu produk atau jasa. 
Karakteristiknya: 
1. Menggunakan berbagai cara pendekatan. 
2. Menarik perhatian pelanggan dan cepat memberikan 
penghargaan atas respons konsumen. 
Dalam melaksanakan promosi penjualan, terdapat langkah-langkah 
yang dilakukan pertama, menentukan tujuan. Kedua, menyeleksi alat-alat. 
ketiga, menyusun program. Keempat, melakukan penguji pendahuluan 
atas program. Kelima, melaksanakan dan mengendalikan program dan 
terakhir mengevaluasi hasil. 
d) Online marketing (pemasaran online). Diutarakan oleh Kotler (2001: 
256) merupakan kegiatan yang dilakukan perusahaan atau instansi 
melakukan kegiatan pemasaran, berinteraksi dengan konsumen melalui 
media online dan elektronik. 
19 
 
 
 
e) Periklanan, suatu kegiatan promosi barang atau jasa melalui suatu 
gagasan atau ide dan disajikan dalam bentuk nonpersonal oleh suatu 
instansi atau pihak sponsor. 
Karakteristiknya: 
1. Dapat mengulang pesan berkali-kali 
2.  Bersifat impersonal, dan komunikasi satu arah. 
3. Dapat sangat mahal untuk beberapa jenis media. 
Bentuk-bentuk iklan terdiri dari beberapa bentuk yaitu iklan informatif, 
iklan persuasif, iklan pengingat dan iklan penguat. 
Respon yang diberikan oleh penerima komunikasi meliputi: 
a. Afek kognitif untuk membentuk kesadaran tertentu. 
b. Efek afeksi memberikan pengaruh untuk melakukan 
sesuatu. 
c. Efek konatif atau perilaku, membentuk audiens untuk 
perilaku selanjutnya. 
 
 
2. Public Relations 
Didefinisikan oleh Kotler dan Amstrong (2009 dalam Somad 
Rismi, Priansa Donni 2014:207)humas selain bertugas untuk menjaga 
citra baik instansi terkait dengan produknya juga mendukung program-
program yang dirancang oleh suatu perusahaan atau instansi. 
Tujuan umum program kerja dan aktivitas humas pada dasarnya 
adalah untuk menciptakan hubungan harmonis antara organisasi bisnis 
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dan publiknya. Hasil yang diharapkan adalah terciptanya citra positif, 
kemauan baik, saling menghargai, saling pengertian dan toleransi antara 
kedua belah pihak (Ruslan,2008 dalam Somad Rismi & Priansa Donni, 
2014:219). 
Dalam menerapkan program suatu perusahaan dalam 
mempromosikan dan menjaga citra produk maka dibutuhka peran 
humas. Kegiatan-kegiatan hubungan masyarakat meliputi hal-hal: 
1) Hubungan pers yaitu memberikan informasi kepada publik  
terkait dengan produk ataupun jasa secara pantas dan layak 
untuk dimuat di media massa dan surat kabar. 
2) Publisitas produk, aktivitas ini meliputi berbagai upaya untuk 
mempublikasikan produk-produk tertentu. 
3) Komunikasi korporat, kegiatan mempromosikan pemahaman 
organisasi terkait dengan komunikasi internal dan eksternal. 
4) Event, acara yang diselenggarakan perusahaan atau instansi 
seperti seminar, peringatan hari jadi ataupun kompetisi sebagai 
kegiatan pemasaran yang bertujuan untuk menarik perhatian 
masyarakat. 
5)  Pidato, merupakan cara lain yang dapat juga dijadikan sarana 
untuk menciptakan publisitas suatu instansi atau perusahaan 
terkait dengan bisnis dan produknya. Apabila suatu instansi atau 
perusahaan sering melakukan pidato di depan masyarakat luas 
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dan dihadapan media maka dapat membentuk citra instansi atau 
perusahaan tersebut. 
Unsur-unsur marketing  dengan peran humas merupakan 2 hal yang 
saling mendukung dalam meningkatkan kebutuhan dan minat konsumen 
sejak tahun 1970 an dan awal tahun 1980 an ditengah persaingan dan 
banyaknya kegiatan promosi produk dan jasa sejenis ( seitel, 1992: 215 
 dalam Soemirat Shaleh 2015: 153). 
 
3. Marketing Public Relations 
Dalam menunjang kegiatan pemasaran dan sasaran penjualan suatu bisnis 
maka perlu adanya teknik public relations yang disebut sebagai marketing 
public relations. Sedangkan sarana yang digunakan dalam kegiatan humas dan 
marketing public relations disebut dengan strategi komunikasi pemasaran   
(Kriyantono. 2008: 57). 
Humas digunakan dalam perencanaan marketing untuk mencapai sejumlah 
sasaran:  
1) Memperkenalkan suatu produk dari perusahaan. 
2) Membantu meningkatkan suatu produk life style contohnya 
menyempurnakan pesan iklan dan promosi penjualan dengan 
menambah informasi baru. 
3) Mencari pangsa pasar baru dan memperluas keberadaannya. 
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4) Memantapkan semua image (citra) positif bagi produknya 
(Soemirat, 2005: 153-154). 
Kontribusi humas terhadap kegiatan marketing ialah sebagai 
komunikasi untuk membangun identitas dan citra korporat. Sedangkan 
pemasaran adalah upaya mempertemukan kebutuhan dan keinginan 
produsen dan konsumen akan produk atau jasa.  
 
4. Pariwisata 
a) Pengertian Pariwisata 
Beberapa Pengertian pariwisata menurut (Undang-Undang Nomor 90 
Tahun 1990) 
1) Wisata adalah kegiatan perjalanan atau sebagian dari kegiatan 
tersebut yang dilakukan secara sukarela serta bersifat sementara 
untuk menikmati objek dan daya tarik wisata. 
2) Wisatawan adalah orang yang melakukan kegiatan wisata. 
3)  Pariwisata adalah segala sesuatu yang berhubungan dengan 
wisata,termasuk pengusahaan objek dan daya tarik wisata serta 
usaha-usaha yang terkait di bidang tersebut. 
4) Kepariwisataan adalah segala sesuatu yang berhubungan dengan 
penyelenggaraan pariwisata. 
5) Usaha pariwisata adalah kegiatan yang bertujuan 
menyelenggarakan jasa pariwisata atau menyediakan atau 
mengusahakan objek dan daya tarik wisata, usaha sarana 
pariwisata,dan usaha lain yang terkait dibidang tersebut. 
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6) Objek dan daya tarik wisata adalah segala sesuatu yang menjadi 
sasaran wisata. 
7) Kawasan pariwisata adalah kawasan dengan luas tertentu yang 
dibangun atau disediakan untuk memenuhi kebutuhan pariwisata. 
b) Pariwisata Desa 
Menurut Nurhayati  dan Wiendu (1993 dalam jurnal Puspita Dini, 
2016: 4) Desa wisata merupakan suatu bentuk integrasi antara atraksi, 
akomodasi dan fasilitas pendukung yang disajikan dalam suatu struktur 
kehidupan masyarakat yang menyatu dengan tata cara dan tradisi yang 
berlaku. Desa wisata biasanya memiliki kecenderungan kawasan pedesaan 
yang memiliki kekhasan dan daya tarik sebagai tujuan wisata.  
Faktor-faktor agar dapat dikatakan sebagai desa wisata menurut 
Syamsu dalam Prakoso, 2008 adalah sebagai berikut: 
1) Faktor kelangkaan merupakan  sifat dari wisata yang tisak 
dijumpai di lokasi lain. 
2) Faktor kealamiahan yaitu sifat dsri objek wisata yang belum 
mengalami perubahan dan campur tangan manusia. 
3) Keunikan, adalah sifat yang memiliki keunggulan tertentu 
dibanding objek wisata lain. 
4) Faktor pemberdayaan masyarakat yang mampu menghimbau agar 
masyarakat ikut serta dan diberdayakan dalam pengelolaan objek 
wisata di daerahnya. 
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Produk wisata sebagai salah satu obyek penawaran dalam pemasaran 
pariwisata memiliki unsur-unsur utama yang terdiri 3 bagian (Oka A. 
Yoeti, 2002:211 dalam Seno, Antonius, 2012: 12) menyebutkannya 
sebagai berikut: 
1) Daya tarik daerah tujuan wisata, termasuk didalamnya citra yang 
dibayangkan oleh wisatawan. 
2) Fasilitas yang dimiliki daerah tujuan wisata, meliputi akomodasi, 
usaha pengolahan makanan, parkir, trasportasi, rekreasi dan lain-
lain. 
3) Kemudahan untuk mencapai daerah tujuan wisata tersebut. 
 
5. Wisatawan 
Menurut Undang-Undang Republik Indonesia No.10 tahun 2009 tentang 
kepariwisataan, wisatawan adalah orang yang melakukan wisata. Istilah 
wisatawan biasanya diasumsikan sebagai orang-orang yang berkunjung 
disebuah daya tarik wisata. 
Pengunjung dibedakan menjadi dua yaitu: 
1) Wisatawan Internasional (Mancanegara) adalah orang yang 
melakukan perjalanan wisata diluar negerinya dan wisatawan 
didalam negerinya. 
2) Wisatawan Nasional (Domestic) adalah penduduk Indonesia yang 
melakukan perjalanan di wilayah Indonesia diluar tempatnya 
berdomisili, dalam jangka waktu sekurang-kurangya 24 jam atau 
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menginap kecuali kegiatan yang mendatangkan nafkah ditempat 
yang dikunjungi (Pendit, 1994:39). 
Karakteristik wisatawan dapat debedakan berdasarkan jenis kelamin 
dan usia yaitu terdiri dari kategori anak-anak, kelompok remaja, kelompok 
anak muda, dewasa, setengah baya dan senior. 
Faktor utama yang mempengaruhi perjalanan wisata adalah sebagai 
berikut: 
1) Profil Wisatawan (Tourist Profile) 
Profil wisatawan dapat dikelompokan menjadi beberapa kategori, 
yaitu: 
a) Karakteristik sosial ekonomi wisatawan (Sosio-economic 
characteristic) yang meliputi umur, pendidikan dan tingkat 
pendapatan. 
b) Karakteristik tingkah laku (behavioural Characteristic) yang 
meliputi motivasi, sikap dan keinginan wisatawan. 
2) Pengetahuan untuk melakukan perjalanan (travel awareness) yang 
meliputi informasi tentang daerah tujuan wisata serta ketersediaan 
fasilitas dan pelayanannya. 
3) Karakteristik perjalanan (trip features) yang meliputi jarak, waktu 
tinggal di daerah tujuan, biaya dan waktu perjalanan.Sumber daya 
dan karakteristik daerah tujuan (resources and characteristic of 
destinataon) yang meliputi jenis atraksi, akomodasi, ketersediaan 
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dan kualitas fasilitas pelayanan, kondisi lingkungan dan 
sebagainya. 
 
B. Tinjauan Pustaka 
1. Penelitian Sari Nurnaini H (2009) , Universitas Sebelas Maret 
Surakarta Jurusan Ilmu Komunikasi Fakultas Sosial dan Politik . Judul 
penelitian Komunikasi Pemasaran Wisata (Studi Deskriptif Kualitatif 
Mengenai Aktivitas Komunikasi Pemasaran Wisata “Taman Pintar” 
Yogyakarta Dalam Membidik Wisatawan Domestik).  
Persamaan dalam penelitian Sari dengan penelitian ini sama-sama 
menggunakan metode deskriptif kualitatif, selain itu dalam penelitian 
Sari Nurnaini sama-sama menemukan permasalahan pada kegiatan 
promosi.  
Tujuan penelitian dari Sari yaitu untuk mengetahui aktivitas 
komunikasi pemasaran di objek wisata Taman Pintar Yogyakarta 
dimana objek wisata Taman Pintar sebagai objek baru dan belum 
dikenal masyarakat perlu diterapkannya suatu strategi. Hanya saja 
permasalahan promosi berbeda di objek wisata Taman Pintar terkait 
dengan banyaknya masyarakat yang belum mengetahui objek wisata 
Taman Pintar sedangkan permasalahan yang ada di objek wisata Tirta 
Sinongko yaitu kurangnya penyebaran informasi dan penyebaran tiket 
yang kurang efektif berakibat terhadap kegiatan promosi yang perlu 
ditingkatkan.  
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Hasil dari penelitian Sari, pengelola Taman Pintar menerapkan 
bauran Komunikasi pemasaran meliputi iklan, promosi, pemasaran 
langsung, penjualan personal serta humas dan publisitas. Jika dalam 
penelitian sari menggunakan teori bauran komunikasi pemasaran, 
dalam penelitian ini teori yang digunakan dalam dasar penelitian yaitu 
teori komunikasi pemasaran yang meliputi periklanan, promosi, 
penjualan personal, humas serta pemasaran online.  
Perbedaan elemen dalam dasar teori penelitian apabila dalam 
elemen komunikasi pemasaran yang digunakan Sari menggunakan 
pemasaran langsung, dalam penelitian ini dirasa kurang tepat apabila 
menggunakan elemen pemasaran langsung sebagai dasar teori 
melainkan dengan pemasaran melalui internet. Karena terbatasnya 
sumber daya manusia yang ada di objek wisata Tirta Sinongko, 
pemasaran melalui internet dirasa lebih tepat dan efektif dibandingkan 
dengan kegiatan pemasaran langsung. Dengan menerapkan pemasaran 
internet dapat menjangkau masyarakat luas walaupun SDM yang ada 
di Tirta Sinongko terbatas. 
2. Penelitian Saroh Ganik Haryati (2015), program studi Ilmu 
Komunikasi Fakultas Ilmu Sosial dan Humaniora UIN Sunan Kalijaga 
Yogyakarta. Dengan judul Strategi Bauran Komunikasi Pemasaran 
Pemerintah Desa Dalam Menarik Wisatawan (Studi Kualitatif di 
Obyek Wisata Umbul Ponggok, Klaten, Jawa Tengah). 
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Persamaan penelitian Saroh Ganik dengan penelitian ini yaitu 
sama-sama melakukan penelitian di objek wisata air Kabupaten Klaten 
yang dikelola oleh Pemerintah Desa. Metodologi penelitiannya 
menggunakan metode deskriptif kualitatif. Penelitiannya menggunakan 
analisis teori dalam mepromosikan objek wisata dalam menarik 
wisatawan. 
Perbendaan penelitian Saroh Ganik dengan penelitian ini yaitu 
tujuan penelitian Saroh Ganik di Objek wisata umbul Ponggok karena 
ingin mengetahui strategi bauran komunikasi pemasaran objek wisata 
Ponggok yang sedang booming dan memiliki wahana baru diving dan 
snorkling agar wisatawan tertarik berkunjung.Hasil dari penelitian 
Saroh Ganik yaitu objek wisata umbul Ponggok menerapkan teori 
bauran komunikasi pemasaran yang meliputi iklan, promosi penjualan, 
publisitas, pemasaran langsung, pemasaran daru mulut ke mulut. 
 Sedangkan dalam penelitian ini perlunya menggunakan strategi 
komunikasi pemasaran sebagai upaya dalam mengefektifkan kegiatan 
promosi agar banyak wisatawan yang datang ke objek wisata Tirta 
Sinongko. 
3. Strategi Komunikasi Pemasaran Pemerintah Desa Kalisari Dalam 
Mengenalkan Potensi Desa (Analisis Kualitatif Deskriptif Pada 
Pemerintah Desa Kalisari). Penelitian dari Mumtaazun Fadli(2017), 
Program Studi Komunikasi dan Penyiaran Islam Jurusan Penyiaran 
Islam Fakultas Dakwah IAIN Purwokerto. 
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Persamaan dalam penelitian ini dengan penelitian Mumtaazun 
yaitu sama-sama melakukan penelitian di Pemerintah Desa dengan 
konsep desa wisata. Menggunakan metode penelitian kualitatif 
deskriptif. Perbedaan penelitian Mumtaazun dengan penelitian ini 
yaitu Mumtaazun melakukan penelitian di Desa Kalisari bertujuan 
ingin mengetahui strategi komunikasi pemasaran dengan 
menggunakan metode analisis SWOT yang dilakukan pemerintah desa 
dalam mengenalkan potensi desa kepada masyarakat. Hasil dari 
penelitian Mumtaazun yaitu Pemerintah Desa dalam menerapkan 
strategi komunikasi pemasaran kurang efektif dari teknik analisis data 
6 bauran promosi hanya 4 elemen yang diterpkan oleh Pemerintah 
Desa. 
Sedangkan dalam penelitian ini penerapan strategi komunikasi 
pemasaran bertujuan untuk meningkatkan kegiatan promosi dengan 
elemen-elemen komunikasi pemasaran menurut Kotler sehingga 
harapannya dalam penelitian ini setelah diterapkannya atau 
diimplementasikannya strategi komunikasi pemasaran dengan baik 
maka akan banyak wisatawan yang berkunjung. 
4. Komunikasi Pemasaran Destinasi Cagar Budaya di Kabupaten 
Lumajang oleh Fauziah, Sam Abede Pareno. Universitas Dr. Soetomo 
Surabaya. Vol. 1 sampai 2 ( 2017). 
Dalam jurnal tersebut dengan penelitian ini terdapat persamaan 
bahwa penelitian dilakukan sebagai upaya dalam menarik wisatawan. 
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Namun, karakteristik objek wisata yang berbeda walaupun sama-
sama menggunakan strategi komunikasi pemasaran sebagai landasan 
teori namun dalam jurnal tersebut menggunakan teori Burhan Bungin 
sebagai dasar penelitian. Sedangkan dalam penelitian ini menggunakan 
analisis teori menurut Kotler yaitu periklanan, promosi, penjualan 
personal, humas dan penjualan internet. 
Hasil penelitian dari jurnal tersebut menerapkan beberapa dasar 
teori antara lain penjualan, periklanan, promosi, pemasaran langsung, 
publisitas, sponsorship, point of sale and marchandising, mulut ke 
mulut, E dagang dan identitas perusahaan 
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C. Kerangka Berpikir 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 01. Kerangka Berpikir 
Keterangan: 
Dalam penelitian ini, yang menjadi input yaitu objek wisata Tirta 
Sinongko yang merupakan objek wisata desa alami yang berada di 
Kecamatan Ceper, klaten. Objek wisata Tirta Sinongko dikelola langsung 
oleh Pemerintah Desa Pokak, Ceper. Pengelolaan objek wisata Tirta 
Sinongko dalam upaya meningkatkan kegiatan promosi serta penyebaran 
informasi kepada masyarakat yaitu dengan menggunakan teori strategi 
komunikasi pemasaran menurut Kotler yang selanjutnya disebut dengan 
Objek Wisata 
Tirta Sinongko 
 
Strategi Komunikasi 
Pemasaran 
 
Masyarakat 
tertarik dan 
terjadi 
peningkatan 
Pengunjung 
Objek Wisata 
Tirta Sinongko 
 Public 
Relations 
 Personal 
Selling 
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Internet 
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Input Proses Output 
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Proses, dengan menggunakan analisis teori (1) periklanan, melalui 
kegiatan ini masyarakat dapat mengetahui informasi mengenai objek 
wisata Tirta sinongko sehingga tertarik untuk berkunjung. (2) promosi 
penjualan, dengan promosi penjualan yang dilakulan oleh pengelola 
mampu menarik wisatawan untuk berkunjung sehingga dapat 
meningkatkan jumlah kunjungan wisatawan di Tirta Sinongko. (3) 
personal selling, personal selling atau penjualan personal dilakukan 
sebagai upaya dalam mengoptimalkan penyebaran tiket secara merata. (4) 
marketing online , di era globalisasi dan perkembangan media yang 
semakin canggih sosial media menjadi salah satu media informasi dan 
promosi yang tepat untuk memperkenalkan objek wisata Tirta Sinongko 
kepada masyarakat.  (5) humas, dalam hal ini peranan humas di objek 
wisata Tirto sinongko yaitu dapat berinteraksi langsung dengan 
pengunjung sehingga mengetahui keinginan dan harapan pengunjung 
terhadap pengelolaan objek wisata kedepannya yang selanjutnya.
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 
 Penulis menggunakan pendekatan kualitatif dalam mengerjakan 
penelitian ini yaitu penelitian melalui pengamatan, wawancara, atau 
penelaahan dokumen dan dengan sifat deskriptif. Dimana data yang 
dikumpulkan adalah berupa kata-kata, gambar, dan bukan angka-angka. 
 Perbedaan sifat dalam penelitian kualitatif dengan kuantitatif yaitu 
apabila dalam penelitian kualitatif  desain penelitiannya bersifat umum, 
fleksibel dan berkembang pada saat proses penelitian. Sedangkan falam 
penelitian kuantitatif metodenya bersifat spesifik, jelas, ditentukan secara 
mantap sejak awal, dan menjadi pegangan langkah demi langkah 
(Sugiyono, 2018: 14).  
 Penelitian kualitatif menurut Bogdan dan Taylor (1990 dalam 
Gunawan, 2014: 82) adalah prosedur penelitian yang menghasilkan data 
deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang yang 
berperilaku yang dapat diamati yang diarahkan pada latar dan individu 
secara holistik (utuh). 
 Alasan penulis menggunakan  metode kualitatif dalam penelitian 
ini yaitu dengan menggunakan metode ini penulis bisa mendapatkan data 
yang mendalam dan tidak menekankan pada generalisasi tetapi lebih 
kepada makna. 
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B. Lokasi Penelitian 
Lokasi yang digunakan dalam penelitian ini yaitu Objek wisata Tirta 
Sinongko yang terletak di Desa Pokak, Kecamatan Ceper Kabupaten 
Klaten. 
C. Waktu Penelitian 
Penulis akan melaksanakan penelitian hingga data yang penulis 
butuhkan benar-benar lengkap dengan subjek penelitian Pemerintah 
Desa setempat, Pengelola obyek wisata Tirto Sinongko dan wisatawan 
objek wisata Tirta Sinongko. Berikut merupakan tabel timline 
penelitian yang akan dilaksanakan dari bulan Februari 2018 hingga 
November 2018. 
Tabel 02. Timeline Penelitian 
2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4
PenyusunanOtline
PenyusunanBab I-3
Pengumpulan Data
Analisa Data
Jun
kegiatan
Feb Mar Apr Mei Jul Agst Sept Okt November
 
D. Metode Pengumpulan Data 
Dalam penelitian ini, penulis akan menggunakan beberapa metode 
untuk mengumpulkan data : 
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1. Metode observasi 
 Suatu metode pengumpulan data yang menggunakan 
pengamatan terhadap obyek penelitian yang dapat dilaksanakan 
secara langsung maupun tidak langsung ( Riyanto, 2001, dalam 
Tanzeh Ahmed, 2009:58). Observasi adalah kegiatan pemuatan 
perhatian terhadap sesuatu objek dengan menggunakan seluruh alat 
indera (Arikunto, 2002, dalam Gunawan Imam, 2014: 143).  
Selain menggunakan metode wawancara mendalam, dalam 
penelitian ini peneliti juga menggunakan metode observasi dimana 
melalui metode ini peneliti mengamati aktivitas yang dilakukan 
Pemerintah Desa Pokak dan pengelola terkait dengan kegiatan 
komunikasi pemasaran di objek wisata Tirta Sinongko. Sehingga 
pengumpulan data selain diperoleh melalui wawancara mendalam 
juga diperkuat dengan observasi yang diamati 
 
2. Metode wawancara 
Wawancara adalah suatu percakapan yang diarahkan pada 
suatu masalah tertentu, ini merupakan prosea tanya jawab lisan, 
dimana dua orang atau lebih berhadap-hadapan secara fisik 
(Kartono, 1980, dalam Gunawan Imam, 2014:160). 
Wawancara yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu 
menggunakan teknik wawancara mendalam. Koentjoraningrat 
1986, dalam Gunawan Imam, 2014:166) membedakan wawancara 
mendalam berdasarkan sifatnya. Pertama, wawancara yang 
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dimaksud untuk memperoleh informasi sedangkan yang kedua, 
wawancara yang dimaksud untuk memperoleh keterangan 
mengenai diri pribadi, pendirian, sikao, dan pandangan individu 
yang diwawancarai yang tujuannya adalah untuk kepentingan 
komparatif. Individu pada sasaran pertama disebut informan, 
sedangkan sasaran kedua disebut responden. 
Bentuk penelitian yang digunakan peneliti yaitu pertanyaan 
terbuka, dimana pertanyaan yang diajukan kepada informan 
dengan jawaban yang bersifat luas dan memberikan kebebasan 
terhadap informan untuk memberikan informasi yang luas dan 
mendalam (Stewart, Cash, 2008 dalam Herdiansyah Haris, 2015: 
101). Selain itu peneliti juga akan menggunakan interview guide 
sebagai pedoman wawancara dalam proses wawancara dengan 
informan. 
Untuk memenuhi kebutuhan informasi dalam penelitian ini, 
maka peneliti akan mewawancarai beberapa informan yaitu Kepala 
Desa Pokak, Ceper disini Kepala Desa menjadi penanggung jawab 
terhadap objek wisata Tirta Sinongko karena objek wisata Tirta 
Sinongko dikelola oleh Pemerintah Desa, koordinator BumDes 
selaku koordinator pengelola operasional di lapangan objek wisata 
Tirta Sinongko, wawancara dengan anggota BUMDes selaku 
pelaksana operasional lapangan seperti penjualan tiketing dan 
kegiatan promosi perwakilan dari anggota paguyuban masyarakat.  
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Informan dipilih melalui teknik purposive sampling yaitu 
memilih informan dengan posisi terbaik dengan tujuan tertentu 
(Ardial, 2014: 347). 
 
3. Metode dokumentasi 
Dokumentasi merupakan suatu teknik pengumpulan data 
dengan menghimpun dan menganalisis dokumen-dokumen,baik 
dokumen tertulis, gambar, maupun elektronik. Salah satu metode 
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian sosial untuk 
menelusuri data historis disebut dengan teknik dokumentasi 
(Bungin, 2008, dalam Gunawan Imam 2014:177). 
Disini peneliti menggunakan dokumentasi berupa foto, 
audio, vidio, catatan atau dokumen sebagai aspek pendukung 
penelitian serta dokumentasi yang berkaitan dengan objek wiasata 
Tirta Sinongko.. 
 
 
E.  Metode Analisis Data 
Analisis data adalah proses penyusunan  data agar dapat 
diidenterpretasika. Penyusunan data berarti klasifikas data dengan 
pola, tema atau kategori tertentu. 
(Miles & Hubermen, 1992 dalam Gunawan Imam 2014:210) 
mengemukakan tiga tahapan yang harus dikerjakan dalam 
menganalisis data penelitian kualitatif antara lain: 
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1. Reduksi data yaitu kegiatan merangkum, memilih hal-hal 
pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dan mencari 
tema dan polanya (Sugiyono, 2007: 92). 
2. Memaparkan data adalah sebagai sekumpulan informasi 
tersusun, dan memberi kemungkinan adanya penarikan 
kesimpulan dan pengambilan tindakan. 
3. Penarikan kesimpulan atau verikasi. Langkah verivikatif 
dilakukan sejak pemulaan, pengumpuan data, pembuatan 
pola-pola, penjelasan konfigurasi yang mungkin, dan alur 
sebab akibat serta proposisi. 
Dalam penelitian ini, akan melewati beberapa tahap 
analisa data diantaranya pertama, peneliti mengumpulkan data 
dari hasil wawancara dengan informan ketika di lapangan. 
Kedua, peneliti memilih dan mengelompokkan hasil 
wawancara dalam suatu kategori dan dibuat dalam bentuk 
narasi hingga dapat menarik suatu simpulan. Ketiga, menarik 
simpulan dari data yang telah dipilih dan dikelompokkan tadi. 
 
F. Metode Keabsahan Data 
Keabsahan data merupakan pembauran dari konsep 
kesahihan (validitas) dan realibilitas yang disesuaikan dengan 
pengetahuan, kriteria dan paradigma. ( Moleong, 2013:321). 
Validitas data merupakan faktor penting dalam penelitian 
ini. Oleh karena itu perlu pemeriksaan data sebelum analisa 
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dilakukan dengan teknik pemeriksaan yang didasarkan pada 
sejumlah kriteria tertentu. Ada empat kriteria yang dapat digunakan 
untuk meningkatkan atau mengetahui keabsahan data, yaitu derajat 
kepercayaan, keteralihan, kebergantungan dan kepastian 
(Moeloeng, 2007 : 324).  
Pada penelitian ini, uji validitas yang digunakan adalah 
trianggulasi sumber . Trianggulasi dalam kredibilitas diartikan 
sebagai pengecekan data dari berbagai sumber dengan berbagai 
cara dan berbagai waktu (Sugiyono, 2007: 372). Trianggulasi 
sumber adalah menggali kebenaran informasi tertentu melalui 
berbagai sumber memperoleh data (Denzim, 1978, dalam Gunawan 
Imam, 2014:227). Untuk menguji keabsahan data peneliti juga 
menelusuri dari luar  berbagi subjek penelitian yaitu bebagai jurnal 
dan buku bidang komunikasi.
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
A. Gambaran Umum 
1. Deskripsi Lokasi Objek Wisata Tirta Sinongko 
a. Sejarah Lokasi 
Dahulu sebelum dijadikan sebagai objek wisata, Tirta 
Sinongko memiliki cerita sejarah. Awalnya ada suatu kadipaten 
yang berada di sekitar sendang Pokak yang dginakan sebagai 
tempat bersucidan pemandian. kadipaten ini berbatasan di sebelah 
barat dengan Gunung Merapi dan sebelah Timur dengan Gunung 
Lawu yang di pimpin oleh seorang Adipati bernama Ki Singodrono 
dan di bantu oleh seorang patih yang bernama Ki Irokopo. 
Sedangkan batas wilayah Barat gunung Merapi dan sebelah 
Timur gunung lawu dibawah naungan Nyi Roro Kidul. Nyi Roro 
Kidul meminta upeti / pisungsung berupa hewan dan manusia 
setiap tahunnya. Tentu saja hal ini di tolak mentah-mentah oleh Ki 
Singodrono dan Ki Irokopo, mereka hanya menyetujui pinsungsug 
berupa hewan saja. Akhirnya terjadi pertempuran antara keduanya 
dan dalam pertempuran tersebut Ki Singodrono dan Ki Iropoko 
kalah hingga jasadnya hilang di sendang sinongko. Sedangkan asal 
mula nama sinongko sendiri yaitu pemberian dari Raja Surakarta 
Sinuwun ke VII yang pada saat melakukan perjalanan ke 
Yogyakarta singgah dan beristirahat sambil makan buah nongko, 
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kemudian membuang isinya ke sendang sambil bersabda ”.Mangke 
saumpami wosipun nangka menika tuwuh lan saged gesang, tuwin 
sendang menika dados rejo supados dipun paringi asma sendang 
Sinongko.” begitulah asal mula nama dari swndang siningko. 
 Objek wisata Tirta Sinongko terletak di Desa Pokak, 
Kecamatan Ceper, Kabupaten Klaten. Tirta Sinongko merupakan 
objek wisata mata air alami yang dahulu sebelum menjadi objek 
wisata digunakan masyarakat sebagai saluran irigasi persawahan 
hingga sekarang airnya pun juga masih dimanfaatkan oleh 
masyarakat.  
Saat ini sendang yang beeubah menjadi objek wisata Tirta 
Sinongko tersebut dibangun atas dasar usulan dari masyarat dan 
disetujui oleh Pemerintah Desa Pokak serta telah diresmikan oleh 
Plt Bupati Klaten Ibu Sri Mulyani. 
b. Awal Mula Pengelolaan Tirta Sinongko Oleh Pemerintah Desa dan 
BUMDes  
 Terkait dengan himbauan Bupati Klaten agar  Desa-desa di 
Kabupaten Klaten memiliki objek Wisata Desa dengan menggali 
potensi-potensi yang ada di setiap Desa, Pemerintah Desa Pokak 
bersama masyarakat setempat berinisiatif membuat objek wisata 
Desa dengan memanfaatkan sebuah sendang yang kini menjadi 
objek wisata Tirta Sinongko.  
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 Dari usulan masyarakat itu, Pemerintah Desa menyetujui 
dan akhirnya secara resmi Objek Wisata Tirta Sinongko dibuka 
oleh Plt Bupati Klaten Ibu Sri Mulyani Setelah diresmikannya 
Tirta Sinongko sebagai objek wisata Pemerintah Desa terus 
melakukan pengembangan pembangunan objek wisata dan 
melakukan upaya-upaya kegiatan promosi untuk mengenalkan 
objek wisata Tirta Sinongko kepada masyarakat agar dapat 
menarik pengunjung sebanyak-banyaknya.  
 Kabupaten Klaten yang memiliki konsep wisata Desa yang 
dikembangkan di daerah-daerah potensial Kabupaten Klaten 
menurut perintah Bupati Klaten agar supaya dikelola oleh 
Pemerintah Desa dengan baik. Jika kegiatan pariwisata yang 
dimiliki Desa sudah berjalan dengan baik, selanjutnya Pemerintah 
Desa membentuk BumDes sebagai pengelola operasional objek 
wisata. Hasil dari kegiatan kepariwisataan Desa tersebut masuk 
sebagai pendapatan asli Desa. Beberapa bulan yang lalu 
Pemerintah Desa membentuk BumDes dengan menetapkan ketua 
dan anggota. Dimana anggota tersebut merupakan kelompok 
paguyuban masyarakat dan karangtaruna.  
Saat ini peran BumDes sebagai pengelola Tirta Sinongko 
baru sebatas membantu di pengelolaan lapangan seperti 
penjualan tiketing dan kegiatan promosi hal ini dikarenakan 
minimnya dana yang ada sehingga BumDes belum bisa berperan 
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secara menyeluruh. Sehingga peran Pemerintah Desa dan 
BumDes sebagai pengelola Tirta Sinongko dibagi menjadi dua 
yaitu Pemerintah Desa sebagai penanggung jawab utama serta 
pemilik konsep atau strategi pemasaran sedangkan BumDes 
berperan sebagai pengelola operasional lapangan di Tirta 
Sinongko. Dengan begitu pengelolaan Tirta Sinongko oleh 
Pemerintah Desa dengan BumDes terkoordinir dengan baik. 
c. Sumber Daya Manusia 
1) Struktur Organisasi  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 0.2 Struktur Organisasi Pemerintah Desa Pokak 
Kepala Desa Pokak 
(Kepala Desa) 
Sekretaris Desa 
 
Kadus 
(Kepala Dusun) 
BUMDes 
(Badan Usaha Milik Desa) 
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2) Uraian Jabatan 
Tabel 0.3 Uraian Jabatan 
No Nama Jabatan 
1.  Soetjiati,S.Pd Kepala Desa 
2.  Sugiman Sekretaris Desa 
3.  Mulyadi Kadus I 
4.  Maalk Sunaryo Kadus II 
5.  Haryuni Kadus III 
6.  Feri Budi Utomo Kaur Pemerintahan 
7.  Surono Kaur Umum 
8.  Aditomo Kaur Keuangan 
9.  Muh. Yunianto Kaur Pembangunan  
10.  Apriliana,SE Kaur Kesra 
11.  Aditama Koordinator BUMDes 
12.  Apriliana,SE Sekertaris BUMDes 
13.  Kelompok Paguyuban Masyarakat Anggota BUMDes 
14.  Kelompok Paguyuban Karangtaruna Anggota BUMDes 
d. Uraian Tugas Pemerintah Desa Dan BumDes 
1) Tugas Pemerintah Desa sebagai pengelola Tirta Sinongko 
yaitu: 
a) Penanggungjawab utama terhadap Objek wisata Tirta 
Sinongko. 
b) Pembentuk konsep ataupun strategi terkait dengan 
pembangunan dan pemasaran Tirta Sinongko. 
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c) Membuat laporan terkait dengan segala bentuk kegiatan di 
Tirta Sinongko. 
2) Tugas BUMDes Sebagai pengelola Tirta Sinongko 
a) Menjalankan program  yang telah ditetapkan hasil 
musyawarah  Pemerintah Desa dengan masyarakat 
setempat. 
b) Pelaksana kegiatan operasional di Tirta Sinongko. 
c) Membuat laporan yang diserahkan ke Pemerintah Desa. 
e. Objek Wisata Tirta Sinongko sebagai wisata Desa terdapat dalam: 
    Perda Kabupaten Klaten no 16 tahun 2016 tentang rencana 
kerja Pemerintah Daerah Kabupaten Klaten tahun 2017.  
Berdasarkan potensi pengembangan wilayah sebagaimana diatur 
pada pasal 21 Perda nomor 11 tahun 2011 tentang RT/RW  
Kabupaten Klaten tahu 2011-2031, bahwa pengembangan wilayah 
Kabupaten Klaten diarahkan dengan memperhatikan pola ruang 
yang meliputi kawasan lindung dan kawasan budidaya, Objek 
wisata Tirta Sinongko ditetapkan sebagai objek wisata Desa milik 
Desa Pokak, Ceper dengan memiliki keunikan lokal serta kekayaan 
alamnya. 
   Dengan peraturan ini, Objek wisata Tirta Sinongko merupakan 
desa wisata milik Desa Pokak dan dikelola oleh Pemerintah Desa 
Pokak bersama masyarakat setempat. Berdasarkan himbauan 
Bupati Klaten bahwa seluruh pariwisata desa dikelola oleh 
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Pemerintah Desa setempat dalam menggali potensi desa yang ada, 
maka objek wisata Tirta Sinongko juga diserahkan sepenuhnya 
oleh Pemerintah Desa bersama dengan masyarakat yang diarahkan 
dan diberikan dampingan oleh Pemerintah Kabupaten Klaten. 
 
B. Pembahasan Hasil Penelitian 
1. Sajian Data 
 Awal mula penulis tertarik untuk melakukan penelitian mengenai 
strategi komunikasi pemasaran terkait dengan Objek Wisata Tirta 
Sinongko dikarenakan Tirta Sinongko merupakan objek wisata yang 
memiliki potensi sangat baik dalam penawaran wisata serta pengembangan 
pembangunan fasilitas dalam menarik wisatawan. Namun, dalam 
mempromosikan Tirta Sinongko kepada masyarakat masih dirasa perlu 
karena menurut data observasi jumlah pengunjung Tirta Sinongko perlu 
ditingkatkan. Untuk itu penulis ingin langsung melakukan penelitian 
terkait dengan Strategi Komunikasi Pemasaran Objek Wisata Tirta 
Sinongko dalam menarik wisatawan. 
 Dalam penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, disini penulis 
menggunakan metode observasi, dokumentasi dan wawancara. Sebagai 
penunjang untuk memperoleh infomasi dalam penelitian ini, peneliti 
melakukan wawancara dengan beberapa informan diantaranya: 
1. Wawancara dilakukan dengan Kepala Desa Pokak( Ibu Soetjiati, S.Pd) 
. Wawancara dengan Kepala Desa Pokak diperoleh informasi terkait 
48 
 
 
 
dengan pembagian tugas Pemerintah Desa dan BUMDes sebagai 
pengelola Tirta Sinongko serta kegiatan komunikasi pemasaran Tirta 
Sinongko yang telah dilakukan, strategi komunikasi pemasaran 
kedepannya untuk menarik wisatawan dalam mengoptimalkan jumlah 
pengunjung serta kegiatan yang ada di Tirta Sinongko. 
2. Wawancara dengan koordinator BUMDes Bapak Aditomo wawancara 
dengan Bapak Aditomo penulis memperoleh data antara lain: sejarah 
Tirta Sinongko sebagai objek wisata, pembagian tugas Pemerintah 
Desa Pokak dan BUMDes sebagai pengelola Tirta Sinongko dan 
kegiatan strategi komunikasi pemasaran di Tirta Sinongko. 
3. Wawancara dengan Bapak widodo selaku anggota paguyuban 
masyarakat mewakili BUMDes. Wawancara dengan Bapak Widodo 
duperoleh informasi terkait dengan pembagian tugas BUMDes dengan 
Pemerintah Desa serta tugas-tugas yang telah dilaksanakan pengelola 
di Tirta Sinongko. 
 Objek Wisata Tirta Sinongko merupakan objek wisata yang berbasis 
Wisata Desa dengan menyuguhkan wisata air alami dan keasrian Desa 
Pokak. Objek wisata Tirta Sinongko terletak di Dukuh Tegal Sendang, 
Desa Pokak, Kecamatan Ceper, Kabupaten Klaten.  Objek wisata Tirta 
Sinongko dikelola langsung oleh Pemerintah Desa Pokak, Ceper. Sejak 
dibangunnya objek wisata Tirta Sinongko pada tahun 2016, bertujuan 
untuk meningkatkan perekonomian masyarakat sekitar serta penerapan 
dari himbauan Bupati Klaten agar setiap Desa yang ada di Klaten memiliki 
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Desa Wisata. Objek wisata Tirta Sinongko merupakan lokasi wisata yang 
tepat untuk rekreasi keluarga mulai dari anak-anak, dewasa hingga orang 
tua.  
 Objek wisata Tirta Sinongko merupakan objek wisata yang tidak 
kalah menarik dibandingkan dengan objek wisata lain yang ada di Klaten. 
Meskipun keberadaannya masih terbilang baru, Tirta Sinongko memiliki 
potensi tersendiri dalam menarik wisatawan melalui kegiatan-kegiatan: 
a) Promosi internet 
Dalam sebuah pemberitaan portal tribunnews.com diberitakan bahwa 
jumlah pengunjung Tirta Sinongko masih dibawah Umbul Ponggok 
yang lebih dahulu terbangun. Namun, Pemerintah Desa beserta 
pengelola terus berupaya dalam menarik wisatawan. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 0.3 Pemberitaan Media Tentang Tirta Sinongko 
Sumber: Tribunnews.com 
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Dari data  yang diperoleh peneliti, pada awal dibukanya Objek 
Wisata Tirta Sinongko pada tahun 2016, jumlah wisatawan yang 
berkunjung masih terbilang rendah. Namun seiring berjalannya waktu 
dari tahun 2016 hingga saat ini, jumlah pengunjung sudah mengalami 
peningkatan. Sayangnya menurut data observasi jumlah pengunjung 
Tirta Sinongko masih dirasa  kurang optimal jika dibandingkan objek 
wisata air lain yang sudah terlebih dahulu berdiri. Seperti yang 
diungkapkan oleh Kepala Desa Pokak, Soetjiati berikut ini: 
"Kalau dibandingkan dari awal dibangun hingga saat ini 
pengunjung sudah bertambah, dan saat ini kami masih melakukan 
upaya untuk menarik pengunjung sebanyak-banyaknya." (Hasil 
wawancara dengan Ibu Soetjiati tanggal 27 November 2018). 
 
Untuk itu, Pemerintah Desa sebagai pengelola objek wisata Tirta 
Sinongko dalam pengelolaan Tirta Sinongko, langkah awal yang 
dilakukan pengelola setelah dibangun dan diresmikannya objek wisata 
Tirta Sinongko dengan melakukan pemasaran internet dengan 
membuat akun media sosial. Saat ini media sosial yang dimiliki Tirta 
Sinongko yaitu Facebook dan Instagram. 
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Gambar 0.4 Media Sosial Tirta Sinongko 
 Sumber: Media sosial Tirta Sinongko 
 
 Media sosial tersebut dibuat oleh pengelola yaitu anggota 
paguyuban karang taruna bertujuan sebagai media pemasaran dalam 
memperkenalkan Tirta Sinongko kepada masyarakat. Melalui media 
sosial Facebook dan Instagram ini pengelola meng upload  fasilitas  
yang ada di Tirta Sinongko serta kegiatan-kegiatan yang 
diselenggarakan oleh pihak pengelola. Dalam penjelasannya Bapak 
widodo mengatakan 
"Kalau media sosial itu yang membuat dari paguyuban karang 
taruna, karena yang lebih mengertu tentang media sosial 
Facebook dan Instagram, baik sih adanya media sosial itu dapat 
mengenalkan Tirta Sinongko ke masyarakat." ( wawancara 
dengan Bapak Widodo  pada tanggal 20 Desember 2018). 
 
 
Dengan adanya media sosial ini masyarakat dan wisatawan dapat 
mengetahui tentang Tirta Sinongko serta dapat meningkatkan jumlah 
kunjungan di Tirta Sinongko. Seperti yang dijelaskan oleh  Bapak 
Aditomo 
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"Memang ada pemasaran melalui internet, dan memang dengan 
adanya pemasaran melalui Facebook dan Instagram itu jumlah 
pengunjung mengalami kenaikan dan melalui media sosial itu juga 
kami juga mendapat masukan tentang Tirta Sinongko."(Hasil 
wawancara dengan Bapak Aditomo  pada tanggal 27 November 
2018). 
 
Dari awal dibuatnya media sosial Facebook  dan Instagram 
sudah mempunyai banyak pengikut terutama pada media sosial 
Facebook  dengan jumlah pengikut sebabyak 1.165 selain itu dibentuk 
pula grub Facebook  terbuka yang fungsinya sebagai tempat untuk 
membagikan informasi dan diskusi antar anggota grub tentang Tirta 
Sinongko. 
b) Public Relations 
 
Selain kegiatan pemasaran melalui internet, Pemerintah Desa 
Pokak juga menyelenggarakan event tahunan di objek wisata Tirta 
Sinongko yang disebut dengan event  Tradisi Budaya Kenduri Sendang 
Sinongko dahulu sebelum dijadikan sebagai objek wisata, Tirta 
Sinongko yang memiliki mata air alami dan beberapa kolam digunakan 
sebagai pengairan irigasi masyarakat setempat. Sebagai ucapan rasa 
syukur dengan hasil panen yang melimpah diselenggarakannya event  
ini. Selain sebagai ucapan rasa syukur penyelenggaraan event  ini juga 
sebagai peringatan hari jadi Tirta Sinongko tujuannya untuk 
memperkenalkan objek wisata Tirta Sinongko kepada masyarakat.  
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Gambar 0.5 Event Bersih Sendang Tirta Sinongko 
Sumber: facebook Tirta Sinongko 
 
Dalam serangkaian event tersebut terdapat beberapa kegiatan dan 
berlangsung hingga beberapa hari. Alhasil banyak wisatawan yang 
datang untung menyaksikan event  tersebut. Dalam pelaksanaannya 
pada dua hari pertama menampilkan kirab budaya yang dimeriahkan 
oleh beberapa kelompok masyarakat dan instansi-instansi yang ada di 
Desa Pokak sedangkan hari ketiga merupakan puncak dari kegiatan 
dimana masyarakat berkumpul di area wisata Tirta Sinongko untuk 
menyembelih hewan ternak dari masyarakat untuk dimasak dan dibagi-
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bagikan secara gratis kepada seluruh pengunjung yang datang 
menyaksikan event tersebut sedangkan pada malam harinya merupakan 
penyelenggaraan pentas seni yang melibatkan masyarakat sekitar. 
Event ini terselenggara dengan baik atas kerjasama dari Pemerintah 
Desa sebagai pengelola Tirta Sinongko dengan masyarakat setempat 
yang mendukung penuh diselenggarakan event tersebut di Tirta 
Sinongko. Sebelum diselenggarakan event  tersebut Pemerintah Desa 
mengadakan rapat dari berbagai instansi dalam mempersiapkan event 
tersebut sebagai pengisi acara yang antara lain yaitu dari BUMDes 
yang terdiei dari kelompok masyarakat dan kelompok karang taruna, 
instansi sekolah, Tim PKK setempat. Dijelaskan oleh Bapak widodo 
sebagai berikut: 
"Dalam penyelenggaraan event  itu semua terlibat dalam mengisi 
acara, hari pertama itu kirab budaya diisi semua masyarakat dan 
sekolah-sekolah, instansi nah hari kedua kami dibantu masyarakat 
menyiapkan event puncaknya, nah hari kedua meruoakan acara 
sembelih hewan itu dan malamnya acara pentas seni ketoprak yang 
diisi dari masyarakat setempat". (Wawancara dengan Bapak Widodo 
pada tanggal 20 Deswmber 2018). 
 
 
 
Dalam rapat tersebut, bertujuan untuk membahas persiapan event 
agar terorganisir dan perananan BUMDes, paguyuban masyarakat serta 
instansi-instansi terkait terbagi akan tugas-tugasnya. Pemerintah Desa 
mengadakan rapat dengan anggota-anggota BUMDes dan beberapa 
perwakilan masyarakat bukan hanya diadakan setiap adanya event saja 
namun, Pemerintah Desa juga sering mengadakan rapat denga instansi-
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instansi terkait dalam membahas pengelolaan Tirta Sinongko 
kedepannya seperti upaya-upaya kedepan Tirta Sinongko, pengelolaan 
fasilitas dan pengelolaan sumber daya manusia. 
 Sebagai objek wisata, Pemerintah Desa juga terbantu dengan 
banyaknya pers yang datang untuk meliput kegiatan tersebut dan 
meliput informasi terbaru terkait Tirta Sinongko membuat masyarakat 
mengetahui tentang Tirta Sinongko. Selain didukung penuh oleh 
masyarakat setempat event  tersebut terselenggara dengan baik atas 
dukungan PemKab Klaten dimana event  bersih Tirta Sinongko telah 
masuk di kalender event  Kabupaten Klaten 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 0.6 Kalender Event Kabupaten Klaten 
Sumber: Data Sekunder 
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 Berdasarkan penjelasan dari Bapak Aditomo terkait dengan 
masuknya event bersih Tirta Sinongko dikalender event Kabupaten 
Klaten sebagai berikut: 
" Jadi kalo periklanan memang kita tidak melakukan, tapi dibantu 
Kabupaten dalam menyebarkan iklan. Karena event bersih sendang 
sudah dimasukkan di kalender event nya Klaten itu artinya event 
ini memiliki potensi yang baik". (Hasil wawancara dengan Bapak 
Aditomo tanggal 27 November 2018). 
 
Dengan masuknya event bersih Tirta Sinongko di kalender event 
Kabupaten ini berarti event bersih Tirta Sinongko merupakan acara 
yang memiliki potensi sangat baik dan sudah diakui oleh Pemerintah 
Kabulataen Klaten dan secara tidak langsung Pemerintah Kabupaten 
Klaten membantu dalam penyebaran iklan. Dimana penyebaran iklan 
kalender event  Kabupaten Klaten ini tersebar secara merata se 
Kabupaten Klaten. Sehingga dapat menjangkau masyarakat secara luas 
untuk menyaksikan event bersih Tirta Sinongko.  
Selain sebagai kegiatan untuk memperingati hari jadi Tirta 
Sinongko, event bersih Tirta Sinongko juga sebagai kegiatan dalam 
memperkenalkan pariwisata Tirta Sinongko dalam menarik 
pengunjung. Seperti yang diutarakan oleh Ibu Soetjiati sebagai berikut: 
"Iya betul, soalnya kan ini sudah dikemas oleh Kabupaten bahwa 
memang setiap tahunnya diadakan event ini dan ada pembagian 
makanan gratis bagi seluruh wisatawan yang datang sehingga 
ketika acara ini berlangsung banyak masyarakat yang datang untuk 
menyaksikan dan melalui event ini menjadi icon Tirta Sinongko". 
(Wawancara dengan Ibu Soetjiati pada tanggal 27 November 
2018). 
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Gambar 0.7 rangkaian kegiatan bersih sendang 
Sumber: Facebook Tirta Sinongko 
 
 Dalam menarik wisatawan kegiatan yang dilakulan bukan 
hanya melalui serangkaian kegiatan bersih sendang saja melainkan 
juga melalui kegiatan promosi yang dilakukan dengan menyediakan 
beberapa wahan secara gratis seperti pemancingan ikan dan wahana 
edukasi untuk anak-anak.  
c) Penjualan Personal 
Selain wahana yang disediakan secara gratis, disediakan 
wahana lainnya dengan retribusi yang cukup terjangkau dimana 
pengelola membuka dua loket wahana tiketing secara langsung. 
Kegiatan penjualan langsung secara bertatap muka merupakan 
kegiatan yang sangat menunjang pada proses jual beli tiketing di Tirta 
Sinongko. Melalui kegiatan ini selain demi mendapatkan keuntungan 
dari penjualan tiketing juga dapat mengenal wisatawan lebih dekat. 
Kegiatan penjualan personal di Tirta Sinongko yang dilakulan di dua 
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wahana yaitu wahana becak air dan objek kolam renang anak di 
wahana becak air untuk retribusinya dikenai biaya Rp 5.000 sedangkan 
di kolam renang anak dikenai biaya Rp 2.000 per orang nya. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 0.8 kegiatan penjualan personal 
Sumber: data sekunder 
 
Dalam proses penjualan personal yang dilakukan oleh pengelola 
Tirta Sinongko tersebut, hasil pendapatan retribusi di dua wahana Tirta 
Sinongko tersebut digunakan sebagai perbaikan fasilitas di Tirta 
Sinongko dan sebagai pendapatan kas desa. Seperti yang dijelaskan 
oleh Kepala Desa Pokak Ibu Soetjiati  
"Iya penjualan itu memang ada tapi kita baru menyediakan penjaga 
wahana dikasih kotak itu bagi yang mau naik wahana tersebut. Nah 
hasil dari penjualan itu belum masuk ke Pemrintah Desa melainkan 
untuk perbaikan wahana, untuk penamhan fasilitas". (Wawancara 
tanggal 27 November 2018). 
 
Dari penjelasan lain juga dijelaskan oleh Bapak Aditama selaku anggota 
koordinator bahwa 
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" Untuk penjualan tiket itu dibagi mbak ada dua retribusi yang satu 
di kolam anak dan yang satu di wahana becak air dan jadwalnya 
secara bergantian. Nah dananya itu masuk ke kas warga". 
(Wawancara dengan Bapak Aditama pada tanggal 27 November 
2018). 
Pemerintah Desa dan pengelola terus berupaya memberikan 
pelayanan yang terbaik untuk wisatawan salah satunya dengan 
menambah wahana secara gratis untuk wisatawan yaitu menyediakan 
wahana permainan anak, taman untuk berfoto, dan kolam ikan untuk 
pemancingan. Dalam penjelasannya, Bapak widodo menyampaikan 
"Ini kan disediakan pemancingan gratis terus ada juga permainan-
permainan ada taman-taman juga yang disediakan gratis, lah itu 
harapannya agar wisatawan tambah tertarik tepat juga untuk wisata 
keluarga. Tinggal kita dan wisatawan harus menjaganya dengan 
baik". (Wawancara dengan Bapak Widodo pada tanggal 20 
Desember 2018). 
Wahana permainan anak merupakan wahana permainan berupa 
ayunan, permainan jungkat jungkit dan beberapa wahana lainnya. 
Taman berfoto merupakan beberapa objek yang dibuat secara unik yang 
disediakan pengelola dalam mendukung kegiatan promosi untuk 
menarik wisatawan terutama pengunjung usia remaja karena semakin 
perkembangan media sosial yang semakin kekinian banyak pengguna 
media sosial memposting foto-foto dengan berlatar belakang unik. Dari 
situlah pengelola menyediakan tempat swa foto sebagai pendukung 
dalam menarik wisatawan. 
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2. Analisis Hasil Penelitian 
Dari hasil observasi, wawancara dan dokumentasi yang penulis 
dapatkan terkait dengan strategi komunikasi pemasaran Tirta Sinongko 
didapatkan data bahwa kegiatan strategi komunikasi pemasaran yang 
dilaksanakan Pemerintah Desa Pokak sebagai pengelola  sebagai berikut: 
a. Public Relations 
Public relations  merupakan berbagai kegiatan promosi dalam 
suatu program dan sebagai upaya untuk membangun citra suatu 
instansi (Hermawan, 2012:153). Untuk itu, kegiatan kehumasan 
sangat penting dalam kegiatan komunikasi pemasaran oleh 
pengelola Tirta Sinongko. Kegiatan kehumasan yang telah 
dilakukan oleh pengelola Tirta Sinongko antara lain: 
a) Kegiatan komunikasi internal dan eksternal 
Dalam melaksanakan komunikasi internal dan komunikasi 
eksternal Pemerintah Desa Pokak telah melaksanakan kegiatan 
tersebut dengan baik. Komunikasi internal yang dilaksanakan 
misalnya Pemerintah Desa sebagai penanggungjawab utama Tirta 
Sinongko mengadakan rapat dengan pengelola (BUMDes) beserta 
beberapa perwakilan dari masyarakat dalam mengambil 
keputusan terkait dengan pengembangan Tirta Sinongko serta 
kegiatan-kegiatan yang diselenggarakan Pemerintah Desa dengan 
masyarakat setempat.  
"Tentu kita mengadakan rapat dengan perwakilan Desa,  
BUMDes (kelompok paguyuban masyarakat, kelompok 
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paguyuban karang taruna), dalam megambil keputusan. 
Karena kan mereka juga berperan terhadap Tirta Sinongko". 
(Wawancara dengan Ibu Soetjiati tanggal 27 November 2018). 
 
Penjelasan lain terkait kegiatan komunikasi internal juga 
dijelaskan oleh Bapak Widodo selaku perwakilan BUMDes yang 
juga merupakan anggota paguyuban masyarakat 
" kami rapat dengan Pemerintah Desa dengan beberapa 
perwakilan masyarakat itu sering, tentunya untuk membahas 
terkait Tirta Sinongko, untuk kegiatan-kegiatan yang 
dilaksanakan di Tirta Sinongko juga dilaporkan dalam forum 
ini". (wawancara dengan Bapak Widodo pada tanggal 20 
Desember 2018). 
Selain itu Pemerintah Desa juga berkomunikasi baik dengan 
Pemerintah Kabupaten Klaten untuk memberikan laporan yang 
dibutuhkan Pemerintah Kabupaten terkait dengan Tirta Sinongko. 
Dengan adanya kegiatan seperti ini akan lebih mempererat 
hubungan antar Pemerintah Desa dengan masyarakat ataupun 
dengan Pemerintah Kabupaten dalam rangka pengelolaan Tirta 
Sinongko menjadi lebih baik. 
Sedangkan kegiatan eksternal yang dilakukan oleh pihak 
pengelola yaitu berkomunikasi dengan pengunjung misalnya 
mensosialisasikan kepada pengunjung terkait dengan peraturan-
peraturan yang ada di Tirta Sinongko, memberikan informasi 
secara jelas kepada wisatawan apabila ada yang membutuhkan 
informasi terkait dengan Tirta Sinongko yaitu dapat secara 
langsung menanyakan ke kantor Pemerintah Desa yang berlokasi 
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tidak jauh dari objek wisata atau bisa langsung menanyakan kepada 
pengelola yang ada di lapangan dijelaskan oleh Ibu Soetjiati 
sebagai berikut: 
"Kalau ada wisatawan yang membutuhkan informasi terkait 
Tirta Sinongko atau apa-apa yang ingin diketahui tentang Tirta 
Sinongko ya ijinnya ke kita jadi silahkan datang ke kantor 
saja". (Wawancara dengan Ibu Soetjiati pada tanggal 27 
November 2018). 
 
Komunikasi eksternal yang terjalin antara pihak pengelola 
dengan pengunjung merupakan kegiatan yang positif. Pentingnya 
komunikasi eksteenal bagi pengelola yaitu terjadinya interaksi 
antara pengelola dengan pengunjung secara langsung dapat 
mengetahui apa saja pendapat dan masukan yang diberikan 
pengunjung terkait dengan fasilitas ataupun manajemen 
pengelolaan Tirta Sinongko. Dengan begitu pengelola dapat 
membenahi apa yang menjadi masukan pengunjung untuk 
meningkatkan kepuasan pengunjung yang datang ke Tirta 
Sinongko. 
Sedangkan manfaat komunikasi eksternal bagi pengunjung 
bahwa melalui komunikasi secara langsung pengunjung dapat 
menanyakan apa yang ingin diketahui tentang Tirta Sinongko, 
dapat mendapatkan informasi-informasi terkait kegiatan di Tirta 
Sinongko selain itu pengunjung dapat mengetahui apa saja 
peraturan-peraturan yang diterapkan Tirta Sinongko sehingga 
pengunjung dapat mematuhinya dengan baik. Untuk itu, 
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komunikasi eksternal merupakan komunikasi yang sangat efektif 
dan saling mendukung satu sama lain antara pengelola dengan 
pengunjung. 
b) Menjalin hubungan pers 
Maksud dari menjalin hubungan pers disini yaitu 
memberikan informasi yang sejelas-jelasnya dan benar kepada 
pihak pers yang membutuhkan informasi terkait dalam meliput 
pemberitaan Tirta Sinongko. Seringnya wartawan yang datang ke 
Tirta Sinongko untuk mencari berita, mengharuskan Pemeeintah 
Desa dan pengelola bertemu untuk memberikan informasi yang 
jelas kepada wartawan sehingga terjalin hubungan baik antara 
Pemerintah Desa dengan pihak pers. Upaya Pemerintah Desa 
menjalin hubungan baik dengan wartawan atau pers yang datang 
dalam meliput Tirta Sinongko dengan 
"...memberikan informasi yang diperlukan, kami berusaha 
memberikan informasi yang jelas. Banyak wartawan yang 
kesini terutama pada saat event tapi dengan begitu sangat 
terbantu kami". (Wawancara dengan Ibu Soetjiati tanggal 
27 November 2018). 
 
Hal ini dinilai positif, karena dengan adanya pers yang 
datang untuk memberitakan Tirta Sinongko terkait dengan 
pengelolaan ataupun kegiatan yang diselenggaran maka dapat 
menjadi acuan Pemerintah Desa untuk terus menjadikan Tirta 
Sinongko dikenal oleh masyarakat luas. 
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Beberapa media yang pernah meliput pemberitaan tentang 
Tirta Sinongko antara lain Solopos.com, dengan judul berita 
"Wisata Klaten: Sendang Sinongko Ceper bakal Dilengkapi Becak 
Air" dalam sebuah portal berita online solopos.com tersebut 
menyajikan berita terkait dengan salah satu destinasi wisata di 
Klaten, dimana pada saat itu masih terbilang wisata baru di Klaten 
yang akan menambahkan wahana becak air untuk mendukung 
kegiatan wisata serta dalam penambahan wahana ini dituliskan 
dalam berita tersebut Pemerintah Desa mengeluarkan biaya hingga 
jutaan rupiah. 
 Selain solopos.com portal berita online yang juga pernah 
memberitakan tentang Tirta Sinongko yaitu Kompas.com dengan 
judul berita "Tradisi Kenduri Sendang Sinongko Klaten yang 
Unik" dalam pemberitaan tersebut menjelaskan tentang event 
bersih Tirta Sinongko yang berlangsung unik serta dituliskan pula 
sejarah event Tirta Sinongko diselenggarakan di setiap tahunnya,  
Tidak hanya portal berita online solopos.com dan 
kompas.com terdapat juga portal online daerah yaitu sorot.klaten 
dengan judul berita "Telan Dana Ratusan Juta, Sendang Pokak 
Bakal Tambah Wahana" dalam berita tersebut dideskripsikan 
bahwa Pemerintah Desa dan pengelola mengeluarkan dana hingga 
ratusan juta rupiah guna menambah fasilitas objek wisata Tirta 
Sinongko. Dengan adanya liputan dari berbagai media portal 
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online maupun cetak yang cukup dikenal oleh masyarakat, 
Pemerintah Desa merasa terbantu dengan adanya pers yang meliput 
pemberitaan positif tentang Tirta Sinongko untuk lebih dikenal 
masyarakat luas. 
c) Menyelenggarakan acara khusus 
Sebagai upaya dalam mengenalkan Tirta Sinongko kepada 
masyarakat, Pemerintah Desa bersama masyarakat 
menyelenggarakan event khusus yaitu bersih Tirta Sinongko. 
Melalui event ini juga sebagai membangun citra Tirta Sinongko 
sebagai wisata desa dengan menyuguhkan keindahan alamnya serta 
kental akan budaya dan tradisi yang dimiliki Tirta Sinongko. 
Sehingga kegiatan ini merupakan kegiatan yang sangat efektif 
dalam memperkenalkan Tirta Sinongko kepada masyarakat. 
Acara yang berlangsung selama beberapa hari ini 
merupakan event yang menampilkan kebudayaan-kebudayaan khas 
Tirta Sinongko mulai dari kirab budaya dengan menampilkan 
gunungan-gunungan hasil panen asli petani Desa Pokak hingga 
pagelaran budaya dengan menampilkan potensi-potensi yang 
dimiliki masyarakat setempat mulai dari anak-anak hingga dewasa.  
Sehingga selain sebagai penyelenggaraan event khusus 
sebagai peringatan hari jadi Tirta Sinongko. Acara ini juga sebagai 
salah satu kegiatan untuk memperkenalkan Tirta Sinongko 
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bersama masyarakat sekitarnya akan kekayaan alam dan budaya 
yang ada di Tirta Sinongko. 
 
b. Promosi 
Tujuan dari promosi yaitu untuk menarik atau merangsang audiens 
agar membeli suatu produk atau jasa ( Hermawan,2012 : 128).  
Pengelola dalam melaksanakan kegiatan promosi terhadap Tirta 
Sinongko cukup efektif. Kegiatan promosi di Tirta Sinongko 
terbagi menjadi dua yaitu: 
a) Promosi langsung 
Dalam kegiatan promosi secara langsung ini, pengelola 
menawarkan beberapa wahana yang disediakan secara 
gratis. 
Berbagai upaya juga telah dilakukan pengelola 
dalam melaksanakan kegiatan promosi sebaik-baiknya. 
pengelola juga menyediakan pemancingan gratis untuk 
pengunjung dalam rangka menarik pengunjung sebanyak-
banyaknya dan Pemerintah Desa dalam menerapkan 
kegiatan ini sebagai kegiatan promosi dirasa sukses. 
"La itu tadi menyediakan wahana gratis seperti area 
bermain anak, taman- taman untuk foto, pemancingan 
itu juga sebagai pendukung kegiatan promosi, kalau 
dibanding  dulu sampai sekarang jumlah 
pengunjungnya meningkat semakin kesini dengan 
promosi yang sudah dilakukan. Tapi ya memang masih 
perlu ditingkatkan lagi masih diupayakan pengunjung 
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semakin banyak" (wawancara dengan Ibu Soetjiati 
tanggal 27 November 2018). 
 
Penyediaan wahana dan beberapa objek secara gratis 
ini merupakan kegiatan yang cukup efektif wahana 
permainan gratis memberikan keuntungan bahwa didukung 
dengan adanya wahana permainan anak merupakan wahana 
yang sangat mendukung bagi wisatawan keluarga. Selain 
wahana permainan anak gratis juga disediakan pemancingan 
ikan gratis yang cukup luas. Pada saat diresmikannya Objek 
wisata Tirta Sinongko, Plt Bupati Klaten menyebarkan 
benih ikan sebagai simbol diresmikannya Tirta Sinongko 
sebagai wisata Desa Pokak. Pemancingan ini disediakan 
untuk umum namun ada peraturan khusus untuk 
pemancingan gratis ini, dimana masyarakat tidak boleh 
menggunakan jala sebagai penangkap ikan agar tidak 
merusak ekosistem kolam ikan. Dengan adanya kolam 
pemancingan gratis ini juga sebagai pendukung dalam 
menarik wisatawan. 
b) Promosi dengan media internet 
Salah satu kegiatan yang sangat mendukung dalam 
kegiatan promosi yaitu promosi pemasaran melalui media 
internet. 
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Menurut Hermawan Agus 2012: 207 pemasaran 
internet merupakan pemasaran yang menggunakan teknologi 
internet sebagai saluran penyampaian isi pesan kepada 
benyak orang secara bersamaan dan seketika dalam suatu 
kurun waktu tertentu. Manfaat internet sebagai media 
promosi pemasaran yaitu: 
1) Biaya relatif murah 
Jika dibandingkan dengan pemasaran melalui media 
lainnya, promosi pemasaran internet tidak membutuhkan 
biaya yang begitu mahal. Selain itu pemasaran melalui 
internet dapat menjangkau audiens lebih luas. Begitu 
pula dengan yang dilakukan oleh pengelola Tirta 
Sinongko alasan pengelola melaksanakan pemasaran 
melalui internet yaitu karena terbatasnya biaya dalam 
kegiatan pemasaran.  
Kegiatan pemasaran jika dilaksanakan secara 
langsung juga harus membutuhkan sumber daya manusia 
yang banyak sedangkan SDM yang ada di Tirta 
Sinongko masih dibilang terbatas. Sehingga pengelola 
lebih memilih pemasaran internet dalam melaksanakan 
kegiatan pemasaran terkait dengan Tirta Sinongko. 
Seperti yang dijelaskan Ibu Soetjiati sebagai berikut: 
"Iya melalui pemasaran internet dengan mengunggah 
foto-foto di media sosial sangat efektif sekali, karena 
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pemasaran internet aksesnya lebih cepat, mudah, 
murah dan banyak orang yang tau. Nah nantinya agar 
pengelolaan media sosial dalam memasarkan Tirta 
Sinongko menjadi lebih baik akan ada pembinaan 
dan pelatihannya". (Hasil wawancara dengan Ibu 
Soetjiati pada tanggal 27/11/18). 
 
Kecepatan kegiatan promosi melalui media 
internet sangat bermanfaat bagi pengelola untuk 
memperkenalkan Tirta Sinongko kepada masyarakat. 
Keuntungan menggunakan media internet dengan sedikit 
biaya bisa menjangkau masyarakat luas. Didukung pula 
dengan banyaknya pengguna media internet dari anak 
muda hingga orang tua. Namun, selain kemudahan 
terdapat juga kekurangan dalam menggunakan media 
internet misalnya saja bagi masyarakat awam terutama 
orang tua yang kurang memahami internet tidak bisa 
mengetahui kegiatan promosi yang dilakukan oleh 
pengelola Tirta Sinongko. 
2) Muatan informasi lebih besar 
Manfaat dengan menggunakannya pemasaran internet 
yaitu tersedianya jumlah informasi yang besar, fleksibel, 
keterukuran dan keterjangkauan. 
Penggunaan media sosial sebagai kegiatan promosi 
pemasaran internet oleh pengelola Tirta Sinongko dirasa 
sangat efektif. Keterbatasan sumber daya yang ada di Tirta 
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Sinongko pengelola memutuskan untuk menggunakan 
media sosial Facebook  dan Instagram sebagai kegiatan 
promosi. Dimana melalui media sosial ini pengelola dapat 
memperkenalkan Tirta Sinongko kepada masyarakat luas di 
berbagai daerah dan dengan jangkauan waktu yang relatif 
cepat.  
Sasaran yang dituju pengelola dalam mempromosikan 
Tirta Sinongko melalui media sosial yang utama menyasar 
pada anak muda dan remaja, mengingat bahwa di era 
milenial seperti saat ini anak muda dan remaja tidak 
terlepas dari media sosial Facebook dan Instagram. 
Terlebih lagi penggunaan media sosial bagi remaja banyak 
meng update referensi-referensi destinasi wisata sehingga 
dengan sasaran pemuda akan lebih mudah dalam 
melaksanakan kegiatan promosi melalui media sosial.  
Selain menyasar kepada remaja, penggunaan media 
sosial sebagai media promosi internet juga menyasar 
kepada orang tua, karena tidak sedikit pula di era modern 
ini orang tua memiliki akun media sosial seperti Facebook 
dan Instagram objek wisata Tirta Sinongko merupakan 
salah satu destinasi wisata yang cocok untuk keluarga. 
Promosi yang dilakulan pengelola melalui internet dapat 
memberikan informasi bahwa Tirta Sinongko dapat 
71 
 
 
 
dijadikan destinasi wisata keluarga bagi orang tua yang 
ingin mengajak anak dan keluarganya untuk berwisata di 
Tirta Sinongko. 
 
c. Penjualan Personal 
Menurut Nickels William dalam Hermawan Agus, 2012: 
107 mendefinisikan penjualan personal adalah bentuk interaksi 
antar individu secara bertatap muka untuk menciptakan dan 
memperbaiki serta mempertahankan pertukaran yang saling 
menguntungkan.  
Kegiatan penjualan personal yang telah dilakukan oleh 
pengelola Tirta Sinongko fungsinya sebagai berikut: 
1) Menetapkan sasaran, yaitu menentukan pelanggan yang akan 
dituju. 
Dalam menetapkan sasaran, objek wisata Tirta 
Sinongko lebih membidik pada wisatawan keluarga mulai dari 
anak-anak hingga dewasa. Dengan fasilitas yang cukup 
memadai yang dimiliki Tirta Sinongko seperti kolam anak, 
kolam dewasa, pemancingan gratis, wahana becak air, taman 
hingga wahana edukasi untuk anak kecil sehingga sasaran 
wisatawan sangat pas ditujukan mulai dari anak-anak, dewasa 
hingga orang tua. 
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Dalam mencari sasaran penjualan tiketing di Tirta 
Sinongko terbagi menjadi dua yang pertama penjualan tiketing 
pada kolam renang anak dangan sasaran yang dituju merupakan 
anak-anak, yang kedua penjualan tiketing pada wahana becak 
air dengan sasarannya ditujukan bukan hanya untuk anak-anak 
tetapi juga untuk orang dewasa.  
2) Melayani 
Dengan melakukam penjualan langsung bertatap muka 
dengan pengunjung pengelola dapat memberikan pelayanan 
yang terbaik terhadap wisatawan seperti memberikan arahan 
kepada wisatawan yang membutuhkan informasi, menjamin 
keamanan dari jasa yang ditawarkan seperti wahana-wahan 
yang ada di Tirta Sinongko. 
Kegiatan penjualan personal di Tirta Sinongko masih 
kurang efektif hal ini dikarenakan penjualan tiketing Tirta 
Sinongko belum secara merata hanya dua stand dalam 
melakukan kegiatan penjualan personal yaitu wahana becak air 
dan wahana kolam anak. Kurang efektifnya kegiatan penjualan 
personal ini dikarenakan kurangnya Sumber Daya Manusia dan 
banyaknya akses masuk yang ada di Tirta Sinongko. Seperti 
yang dijelaskan oleh Ibu Soetjiati: 
"Jadi, kenapa kita hanya membuka dua penjualan tiket 
wahana karena kan ini lokasi kolam renang dewasa sangat 
terbuka, aksesnya jalan masuknya juga banyak sehingga 
sulit untuk membuka penjualan. Nah ini juga sedang kita 
73 
 
 
 
pikirkan apakah untuk kolam renang dewasa itu nantinya 
dimintai satu tiket saja atau gimana karena ini kan 
kolamnya ada dua". (Wawancara dengan Ibu Soetjiati 
tanggal 27 November 2018). 
 
Penjelasan lain juga diutarakan oleh Bapak Widodo 
kurang efektifnya penjualan tiketing dikarenakan 
"...ada beberapa jalan akses masuk disini, awalnya dalam 
rapat dengan Pemerintah Desa memang dibahas terus 
akhirnya loket penjualannya sementara dibuka dua objek itu 
baru nanti setelah akses jalannya diperbaiki dirapatkan lagi 
untuk tiket penjualannya". (Wawancara pada dengan Bapak 
Widodo tanggal 20 Desember 2018). 
Untuk itulah Pemerintah Desa bersama BUMDes 
dan masyarakat setempat terus berupaya dalam 
memperbaiki akses masuk penjualan tiketing di Tirta 
Sinongko. Berbagai perbaikan akses masuk Tirta Sinongko 
dan kegiatan penjualan tiketing terus ditingkatkan
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BAB V 
PENUTUP 
A. Simpulan 
Setelah peneliti melakukan observasi, wawancara serta dokumentasi 
terkait Strategi Komunikasi Pemasaran Objek Wisata Tirta Sinongko Oleh 
Pemerintah Desa Dalam Menarik wisatawan. Bahwasannya kegiatan 
komunikasi pemasaran yang dilaksanakan oleh Pemerintah Desa Pokak 
yaitu pertama, public relations melalui komunikasi internal dan eksternal, 
menjalin hubungan dengan pers dan mengadakan acara khusus. 
Kedua, Promosi penjualan dengan kegiatan promosi langsung dan promosi 
dengan media internet. Dan yang ketiga, penjualan personal dengan 
membuka dua tiket wahana. 
Dari ketiga kegiatan komunikasi pemasaran yang dilaksanakan oleh 
Pemerintah Desa beserta pengelola kegiatan promosi penjualan dan public 
relations atau kehumasan sudah optimal dan baik. Sedangkan kegiatan 
penjualan personal juga berjalan dengan baik namun masih perlu 
ditingkatkan untuk itu, Pemerintah Desa dan pengelola dalam simpulannya 
akan terus berupaya meningkatkan kegiatan komunikasi pemasaran secara 
optimal agar masyarakat tertarik dalam mengunjungi Tirta Sinongko. 
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B. Saran 
1. Akademis 
a. Hasil dalam penelitian ini dapat menambah wawasan terkait 
dengan komunikasi pemasaran. 
b. Ada penelitian selanjutnya terkait Tirta Sinongko dalam menarik 
wisatawan. 
2. Praktis 
a. Pemerintah Desa Pokak dan BumDes diharapkan mampu 
meningkatkan kegiatan penjualan personal dan promosi secara baik 
agar kegiatan penjualan lebih terorganisir. 
b. Pemerintah Desa dan BumDes diharapkan dapat menjalin 
kerjasama dengan pihak ketiga atau eksternal sebagai upaya dalam 
kegiatan penawaran wisata agar masyarakat lebih tertarik untuk 
mengunjungi Tirta Sinongko.
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Hasil Wawancara Dengan Kepala Desa 
 
Hari/Tanggal   : Selasa, 27 November 2018 
Waktu wawancara  : 10.00 WIB 
Lokasi wawancara  : Di Kantor Kepala Desa Pokak, Ceper. 
Nama Responden  : Soetjiati S.Pd. 
Jabatan  : Kepala Desa Pokak (Penanggungjawab Utama Tirta 
Sinongko) 
1. Bagaimana sejarah dari objek wisata Tirta Sinongko? 
Jawaban: sejarah Tirta Sinongko yang saya tau dulu itu sendang buat 
pengairan warga untuk mencuci, irigasi sawah sekarang dibangun buat 
wisata kalau cerita lengkapnya yang bisa jelaskan Pak Adi (sambil 
menunjung Bapak Aditama selaku koordinator BUMDes). 
2. Nah untuk pengelolaannya sendiri bagaimana Bu? 
Jawaban: awalnya Tirta Sinongko itu dikelola kami dibantu masyarakat 
awalnya, tapi karena belum ada yang mengkoordinir masyarakat itu 
jadinya gak beraturan. Akhirnya Pemerintah Desa membentuk BUMDes 
tapi karena ternyata dananya minim maka BUMDes masih dikoordinatori 
Bapak Aditomo perangkat desa, untuk anggotanya yang bekerja 
dilapangan dari kelompok paguyuban masyarakat sama karang taruna. 
3. Pemerintah Desa sendiri tugasnya sebagai apa Bu? 
Jawaban: Ya sebagai penanggungjawab utamanya jadi yang bertanggung 
jawab atas apa-apa yang memegang kita misalnya asetnya, misal ada dari 
Kabupaten uang datang menanyakan Tirta Sinongko datangnya kan juga 
ke kita yang laporan ya kita dari Pemerintah Desa terus untuk merancang 
ide-ide mau di gimanakan wisatanya, strategi-strategi dalam pemasarannya 
yang menetapkan kan kita tapi dimusyawarahkan dulu sama warga 
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termasuk dari BUMDes juga karena mereka juga mempunyai hak atas 
Tirta Sinongko. 
4. Sedangkan pembentukan BUMDes pembagian tugasnya seperti apa bu? 
Jawaban: gini, BUMDes itu sudah terbentuk tapi memang masih diambil 
alin oleh Pemerintah Desa karena terbatasnya dana sehingga, untuk 
koordinator dan sekertaris memang masih dari Perangkat Desa untuk 
anggotanya dari kelompok paguyuban masyarakat dan karang taruna itu.  
5. Bagaimana upaya Pemerintah Desa dalam mengenalkan objek wisata Tirto 
Sinongko kepada masyarakat? 
Jawaban: sampai saat ini kami masih mengupayakan agar Tirta Sinongko 
pengunjungnya semakin banyak. Yang sudah dilakukan juga banyak 
mengenalkan Tirta Sinongko melalui event, terus dari pengelola lapangan 
membuat media sosial. Untuk saai ini kita lebih banyak menyediakan 
fasilitas untuk mendukung promosi Tirta Sinongko membuat taman-taman 
itu misalnya. 
6. Lalu dengan adanya media sosial yang digunakan pengelola dalam 
mempromosikan Tirta Sinongko apakah efektif? 
Jawaban: Iya melalui promosi pemasaran internet dengan mengunggah 
foto-foto di media sosial sangat efektif sekali, karena pemasaran internet 
aksesnya lebih cepat, mudah, murah dan banyak orang yang tau. Nah 
nantinya agar pengelolaan media sosial dalam memasarkan Tirta Sinongko 
menjadi lebih baik akan ada pembinaan dan pelatihannya.  
7. Bentuk promosi yang bagaimana yang dapat diterapkan pemerintah desa 
dalam menarik wisatawan? 
Jawaban: la itu tadi menyediakan wahana seperti area bermain anak, 
taman-taman untuk foto, pemancingan gratis itu juga sebagai pendukung 
kegiatan promosi, melalui event  beraih sendang juga sebagai promosi 
wisata, melalui media internet juga dilakukan. 
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8. Setelah dilakukannya promosi tersebut, apakah terjadi peningkatan 
pengunjung? 
Jawaban: ow ya jelas, ada kalau dibanding dari dulu sampai sekarang 
jumlah pengunjungnya meningkat semakin kesini dengan promosi 
yang sudah dilakukan. Tapi ya memang masih perlu ditingkatkan lagi 
masih diupayakan pengunjung semakin banyak. 
9. Dalam mendukung kegiatan promosi terhadap pemasaran objek wisata 
Tirta Sinongko bentuk periklanan yang seperti apa yang diterapkan 
oleh pemerintah desa? 
Jawaban: kita belum memakai iklan. Cuma dibanru Kabupaten dalam 
bentuk pamflet event  bersih sendang itu, tapi saya juga diinterview 
dulu sama pihak sana jadi peeiklanannya sudah dikemas sma pihak 
Kabupaten. 
10. Kalau untuk kegiatan penjualan personalnya atau penjualan secara 
langsung bertatap muka seperti apa bu? 
Jawaban: Iya penjualan itu memang ada tapi kita baru menyediakan 
penjaga dari paguyuban untuk menjaga wahana dikasih kotak itu bagi 
yang mau naik wahana tersebut. Nah hasil dari penjualan itu belum 
masuk ke Pemrintah Desa melainkan untuk kas warga, perbaikan 
wahana, dan untuk penambahan fasilitas. 
11. Lalu kenapa bu penjualan tiket itu hanya dilakukan di dua objek saja 
dan belum semuanya? 
Jawaban: pertama, dikolam renang dewasa itu kan belum ada pagarnya 
orang wisatawan kalau mau renang kan jadinya bisa lewat mana saja 
dan yang nunggu tiket gak mungkin hafal orang-orangnya yang sudah 
bayar atau belum kedua, jalan akses untuk masuk ke objek wisatanya 
kan banyak dan gak mungkin kita berjaga disemua jalan karena kan 
jalannya banyak. Untuk itu, ini baru kita pikirkan kedepannya 
bagaimana dirapatkan dulu sama masyarakat dan BUMDes. Jadi, 
kenapa kita hanya membuka dua penjualan tiket wahana ya  karena itu  
lokasi kolam renang dewasa sangat terbuka, aksesnya jalan masuknya 
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juga banyak sehingga sulit untuk membuka penjualan. Nah ini juga 
sedang kita pikirkan apakah untuk kolam renang dewasa itu nantinya 
dimintai satu tiket saja atau gimana karena ini kan kolamnya ada dua. 
12. Dalam menjalin komunikasi dengan pihak internal atau eksternal yang 
dilakukan Pemerintah Desa seperti apa bu? 
Jawaban: kegiatan internalnya tentu tentu kita mengadakan rapat 
sebulan sekali dengan perwakilan Desa,  BUMDes (kelompok 
paguyuban masyarakat, kelompok paguyuban karang taruna), dalam 
megambil keputusan. Karena kan mereka juga berperan terhadap Tirta 
Sinongko. Untuk eksternalnya ya itu apabila pengunjung ada yang 
btuh informasi silahkan datang ke sini. 
13. Dalam penyelenggaraan event tahunan yang diselenggarakan oleh 
pemerintah desa, apakah sebagai upaya dalam menarik wisatawan? 
Jawaban: itu sebenarnya sebagai peringatan hari jadinya Tirta 
Sinongko, ya sebagai kegiatan promosi juga harapannya adanya event 
tersebut pengunjung semakin banyak lagi. 
14. Dalam penyelenggaraan kegiatan di Tirta Sinongko, apakah 
pemerintah desa juga bekerja sama dengan pihak lain seperti pers? 
Jawaban: kalau kerjasama secara khusus tidak, mereka yang datang 
sendiri kesini bahkan tidak ada event juga ada beberapa wartawan 
kesini beberapa waktu lalu juga ada. Mau tidak mau kita harus 
memberikan informasi yang sebenar-benarnya itu bentuk kerjasama 
baik Pemerintah Desa dengan wartawan yang memberitakan positif 
tentang Tirta Siningko. Dalam memberikan informasi yang diperlukan, 
kami berusaha memberikan informasi yang jelas. Banyak wartawan 
yang kesini terutama pada saat event tapi dengan begitu sangat 
terbantu kami. 
15. Media apa saja bu yang pernah datang kesini? 
Jawaban: ada solopos, tribunnews, sorot klaten dan lainnya. 
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16. Setelah diselenggarakam event  tersebut apakah terjadi peningkatan 
pengunjung? 
Jawaban:Iya betul, soalnya kan ini sudah dikemas oleh Kabupaten 
bahwa memang setiap tahunnya diadakan event ini dan ada pembagian 
makanan gratis bagi seluruh wisatawan yang datang sehingga ketika 
acara ini berlangsung banyak masyarakat yang datang untuk 
menyaksikan dan melalui event ini menjadi icon Tirta Sinongko. Jelas 
jika dibanding dengan tahun sebelumnya  ada, ada peningkatan baik 
sekali. 
17. Apa saja yang menjadi faktor pendukung dan penghambat dalam 
penyelenggaraan event tersebut? 
Jawaban: pendukungnya kita didukung dari Kabupaten, masyarakat 
menikmati wisatawan yang datang menyaksikan juga menikmati 
acaranya. Kalau penghambatnya hampir gak ada ya. 
18. Bagaimana pemerintah desa dalam berkomunikasi dengan wisatawan 
secara langsung? 
Jawaban: kan ada ya dari Pemerintah Desa kadang mantau disana ya 
kalau ada yang membutuhkan info kami membantu bisa datang kesini 
langsung karena kami belum ada nomer telepon untuk dihubungi jadi 
yang butuh info apa-apa tentang Tirta Sinongko ya silahkan kesini. 
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Hasil Wawancara dengan Koordinator BUMDes 
 
Hari/Tanggal   : Selasa, 27 November 2018 
Waktu wawancara  : 09.30 WIB 
Lokasi wawancara  : Di Kantor Kepala Desa Pokak, Ceper. 
Nama Responden  : Aditomo 
Jabatan   : Koordinator BUMDes Tirta Siningko. 
1. Bagaimana awal mula Tirta Sinongko menjadi tempat wisata Pak? 
Jawaban: oke, awalnya itu dulu itu sendang mbak, terus dari Bupati kan 
ada himbauan agar setiap Desa mempunyai objek wisata untuk menggali 
potensi Desa yang mana juga dikelola oleh Pemerintah Desa sendiri. Nah 
kami mikir-mikir apa ya yang bisa digali, nah dari usulan karang taruna 
sendang saja dibaguskan lalu dijadikan objek wisata. Setelah disepakati ya 
terbentuklah sendang yang dulunya sebagai perairan warga sekarang 
menjadi objek wisata yang menyejukkan. 
2. Bagaimana pembagian tugas antara Pemerintah Desa dengan BUMDes? 
Jawaban: BUMDes tugasnya lebih kelapangan mbak jadi lebih ke 
penjualan tiket sama kegiatan promosi. Kalau Pemerintah Desa 
penanggungjawabnya. 
3. Bagaimana pengelola dalam melaksanakan pemasaran melalui media 
sosial terkait dengan objek wisata Tirta Sinongko kepada masyarakat? 
Jawaban:  Memang ada promosi pemasaran melalui internet, dan memang 
dengan adanya pemasaran melalui facebook dan instagram itu jumlah 
pengunjung mengalami kenaikan dan melalui media sosial itu juga kami 
juga mendapat masukan tentang Tirta Sinongko. 
4. Efektifkah dalam melakukan pemasaran online kepada masyarakat? 
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Jawaban: o efektif sekali mbak jelas itu sekarang apalagi banyak yang 
menggunakan media sosial. Jadi otu yang menjalankan ya dari kelompok 
paguyuban karangtaruna. 
5. Apa yang menjadi faktor pendukung dan penghambat pengelola dalam 
melaksanakan pemasaran online kepada masyarakat atau wisatawan? 
Jawaban: pendukungnya saat ini banyak yang menggunakan media sosial 
terlebih anak muda sehingga lebih mudah dalam melakukan promosi. 
Keterbatasannya. Pengelolaan media sosial ini memang masih perlu 
ditingkatkan.  
6. Bagaimana upaya kedepan dalam penjualan tiketing agar penyebaran 
tiketing dapat merata dan terorganisir? 
Jawaban: ini masih kita rapatkan ya mbak untuk kedepannya seperti apa, 
ya mbak tau jalan aksesnya kan banyak makanya penjualan tiket hanya di 
dua objek itu karena itu yang sudah dipagar. 
7. Apakah pihak pengelola juga melakukan penjualan secara langsung 
bertatap muka dengan pengunjung? 
Jawaban: iya di dua objek itu mbak, itu dari anggota kita yang menjaga 
secara bergilir dari paguyuban masyarakat dan karangtaruna. 
8. Efektifkah cara tersebut dalam menarik wisatawan? 
Jawaban: masih perlu ditingkatkan mbak. Untuk penjualan tiket itu dibagi 
mbak ada dua retribusi yang satu di kolam anak dan yang satu di wahana 
becak air dan jadwalnya secara bergantian. Nah dananya itu masuk ke kas 
warga. 
9. Bagaimana pengelola berinteraksi langsung kepada wisatawan terkait 
dengan pengelolaan objek wisata Tirta Sinongko? 
Jawaban: kita meminta pendapat dari pengunjung terkait pengelolaan Tirta 
Sinongko sehingga bisa menjadi acuan kami untuk menjadi lebih baik. 
10.  Dalam menyelenggarakan event bersih kenduri Sinongko merupakan 
upaya kegiatan promosi dalam menarik wisatawan? 
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Jawaban: ow iya mbak sebagai promosi wisata juga. 
11. Setelah diselenggarakan event tersebut apakah terjadi peningkatan 
pengunjung? 
Jawaban: Dari dua tahun ini kegiatannya sukses sangat sukses mantab, 
dalam artian dari masyarakat hingga Kabupaten sangat mensuport penuh 
dan dari pengunjung sendiri banyak dan setelah adanya event tersebut 
sebagai ikon Tirta Sinongko mengalami peningkatan pengunjung dua 
tahun terakhir ini. 
12. Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam penyelenggaraan event  
tersebut? 
Jawaban: kalau faktor penghambatnya gak ada untuk pendukungnya dari 
masyarakat, pemerintah Kabupaten sangat mendukung. Dalam artian 
saling mendukung satu sama lain. 
13. Bagaimana upaya yang dilakukan pengelola dalam menyebarkan iklan 
terkait Tirta Sinongko kepada masyarakat? 
Jawaban: Jadi kalo periklanan memang kita tidak melakukan, tapi dibantu 
Kabupaten dalam menyebarkan iklan. Karena event bersih sendang sudah 
dimasukkan di kalender event nya Klaten itu artinya event ini memiliki 
potensi yang baik.  
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Hasil Wawancara dengan anggota BUMDes 
Hari/Tanggal   : Kamis, 20 Desember 2018 
Waktu wawancara  : 09.30 WIB 
Lokasi wawancara  : Di Objek Wisata Tirta Sinongko. 
Nama Responden  : Widodo 
Jabatan   : Anggota BUMdes (paguyuban masyarakat) Tirta Sinngko. 
1. Bagaimana pengelola dalam melaksanakan pemasaran melalui media 
sosial terkait dengan objek wisata Tirta Sinongko kepada masyarakat? 
Jawaban: Kalau media sosial itu yang membuat dari paguyuban karang 
taruna, karena yang lebih mengertu tentang media sosial facebook dan 
instagram, baik sih adanya media sosial itu dapat mengenalkan Tirta 
Sinongko ke masyarakat. 
2. Efektifkah dalam melakukan promosi pemasaran online kepada 
masyarakat? 
Jawaban: Yaa efektif mbak apalagi yang punya media sosial anak 
muda. 
3. Selain melaksanakan kegiatan promosi melalui internet apakah 
pengelola juga melakukan promosi secara langsung? 
Jawaban: Ini kan disediakan pemancingan gratis terus ada juga 
permainan-permainan ada taman-taman juga yang disediakan gratis, 
lah itu harapannya agar wisatawan tambah tertarik tepat juga untuk 
wisata keluarga. Tinggal kita dan wisatawan harus menjaganya dengan 
baik. 
4. Apa yang menjadi faktor pendukung dan penghambat pengelola dalam 
melaksanakan pemasaran online kepada masyarakat atau wisatawan? 
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Jawaban: pendukungnya dari pengelola ada karangtaruna mbak jadi 
tau tentang media sosial. Kalau penghambatnya mungkin 
pengelolaannya perlu ditingkatkan lagi. 
5. Bagaimana upaya kedepan dalam penjualan tiketing agar penyebaran 
tiketing dapat merata dan terorganisir? 
Jawaban: Ya karena disini ada beberapa jalan akses masuk disini, 
awalnya dalam rapat dengan Pemerintah Desa memang dibahas terus 
akhirnya loket penjualannya sementara dibuka dua objek itu baru nanti 
setelah akses jalannya diperbaiki dirapatkan lagi untuk tiket 
penjualannya. 
6. Apakah pihak pengelola juga melakukan penjualan secara langsung 
bertatap muka dengan pengunjung? 
Jawaban:Untuk penjualan tiket itu dibagi mbak ada dua retribusi yang 
satu di kolam anak dan yang satu di wahana becak air dan jadwalnya 
secara bergantian. Nah dananya itu masuk ke kas warga. 
7. Bagaimana pengelola berinteraksi langsung kepada wisatawan terkait 
dengan pengelolaan objek wisata Tirta Sinongko? 
Jawaban: kalau dari kita lebih menjaga area lokasi agar pengunjung 
tetap mematuhi peraturan kami ajak ngobrol seperti itu kalau ada yang 
butuh info juga kami bersedia membantu. 
8. Dalam menyelenggarakan event bersih kenduri Sinongko apakah 
anggota BUMDes juga ikut berperan? 
Jawaban: Dalam penyelenggaraan event  itu semua terlibat dalam 
mengisi acara, hari pertama itu kirab budaya diisi semua masyarakat 
dan sekolah-sekolah, instansi nah hari kedua kami dibantu masyarakat 
menyiapkan event puncaknya, nah hari kedua meruoakan acara 
sembelih hewan itu dan malamnya acara pentas seni ketoprak yang 
diisi dari masyarakat setempat. 
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9. Selain berperan dalam penyelenggaraan event apa saja bentuk 
komunikasi internal antara anggota BUMDes dengan Pemerintah 
Desa? 
Jawaban: kami rapat dengan Pemerintah Desa dengan beberapa 
perwakilan masyarakat itu sering, tentunya untuk membahas terkait 
Tirta Sinongko, untuk kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan di Tirta 
Sinongko juga dilaporkan dalam forum ini. 
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DOKUMENTASI PROSES PENELITIAN 
 
 
 
 
 
 
(Wawancara dengan Ibu Soetjiati Kepala Desa Pokak dan Penangnggungjawab 
Tirta Sinongko) 
Sumber: Doc. Primer(27 November 2018) 
 
 
 
 
 
 
(Wawancara dengan koordinator BUMdes Bapak Aditama 
Sumber: Doc. Primer (27 November 2018) 
 
 
 
 
 
Wawancara dengan perwakilan paguyuban masyarakat 
Sumber: Doc. Primer (20 Desember 2018) 
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FASILITAS TIRTA SINONGKO 
 
 
 
 
 
 
(Kolam Dewasa di Objek Wisata Tirta Sinongko) 
Sumber: instagram Tirta Sinongko. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
(Spot foto di ojek siata Tirta Sinongko) 
Sumber: media sosial Tirta Sinongko 
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Pendopo dan Kantor pengelola Tirta Sinongko 
(Sumber: media sosial Tirta Sinongko) 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Kolam Renang anak 
(Sumber: Doc. Primer) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Taman Bermain Anak 
(Sumber: Doc. Primer) 
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Gambar: Pemberitaan Portal online Kompas.com 
(Sumber: Kompas.com) 
 
 
 
 
 
 
       
 
 
 
 
 
Gambar: Pemberitaan Potal online solopos.com 
(Sumber: Soopos.com) 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar: Pemberitaan Portal online SorotKlaten.com 
(Sumber:Sorot Klaten.com) 
 
